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IMPLEMENTASI KEGIATAN OUTING CLASS DALAM
MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALISTIK PADA ANAK
KELOMPOK B DI TKN MODEL MATARAM

Oleh:

Nurul Maria
200110105

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kecerdasan naturalistik pada anak
kelompok B di TKN Model Mataram yang sudah berkembang dengan sangat baik,
hal ini dilihat dari beberapa anak yang kecerdasan naturalistiknya sudah dapat
meningkat sepenuhnya di buktikan dengan kempuan anak dalam mengenali
tumbuhan dan hewan seperti (ikan, katak, belalang, dan lain-lain), selain itu ada
satu anak yang tidak tertarik dalam mengamati lingkungan sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecerdasan naturalistik pada anak
penerapan metode outing class serta faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan outing class dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak
di TKN Model Mataram. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada anak kelompok B di TKN Model, hasil
penelitian ini: kecerdasan naturalistik pada anak kelompok B di TKN Model
Mataram sudah berkembang dengan sangat baik, penerapan metode outing class
dalam meningkatkan kecerdasan anak sangat berdampak efektif pada aspek
perkembangan kecerdasan naturalistik anak, faktor pendukung dan penghambat
yaitu lingkungan sekitar TK yang menjadi tempat proses pembelajaran
dilaksanakan, semangat anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan sikap
anak yang mengganggu temannya sehingga terjadi ketidak tertiban dalam proses
pelaksanaan kegiatan, selain itu juga faktor cuaca hujan yang dapat
mempengaruhi jumlah anak yang masuk sekolah.

Kata Kunci : Kegiatan Outing Class, Kecerdasan Naturalistik, Anak Kelompok B
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BAB 1
A. Latar Belakang

Keberhasilan dan pencapain seseorang sangat ditentukan oleh
pendidikan yang dilaluinya, oleh karena itu, Pendidikan adalah sebuah faktor
yang paling utama dan paling dibutuhkan bagi masyarakat, untuk maju
ataupun mundur dalam kualitas masyarakat atau bangsa yang sangat
bergantung pada pendidikan yang ada dalam masyarakat bangsa tersebut.
Pendidikan juga adalah sebuah dasar dalam menyiapkan insan manusia yang
berkualitas.?

Pendidikan diharapkan bisa mengatasi berbagai rintangan, hambatan dan
ketidaksamaan. Keyakinan bahwa setiap manusia diciptakan sama tidak ada
yang berbeda, kita terima tanpa berprasangka buruk, dan memuaskan perasaan
setiap individu, walaupun terlihat di setiap pencapainya dalam hidup setiap
orang berbeda dengan yang lain.?

Dalam memasuki era globalisasi pada saat ini di setiap jenjang
pendidikan dan jenis pendidikan perlu untuk melakukan pembaharuan dan
perbaikan pendidikan yang terencana, terarah, serta berhubungan. Tuntunan
yang kuat pada era globalisasi adalah bahwa pada seluruh jenjang sekolah
harus mempersiapkan peserta didik dengan berbagai macam pengalaman,
keterampilan wawasan, serta basis keilmuan yang memadai, hal ini tentu

menuntut adanya upaya- upaya dalam perbaikan mutu pendidikan dimulai dari

2] Ketut Sudarsana,”’Peningkatan mutu pendidikan luar sekolah dalam upaya
pembangunan sumber daya manusia", Jurnal Penjaminan Mutu, Vol.1, No.1,2015, hlm.3

3 Nilawati Tadjuddin, “Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif Al-
Qur’an” (Depok: Herya Media, 2014).



jenjang pendidikan dasar, menengah, perguruan tinggi dan tidak terkecuali
pada institusi pendidikan pra sekolah atau yang sering di sebut dengan Taman
Kanak- Kanak yang memberikan pelayanan pada PAUD.* Taman kanak-kanak
merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di jalur
pendidikan sekolah. Pendidikan Prasekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan, jasmani dan rohani anak di luar
lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar.’> Usaha ini
dilakukan supaya anak usia dini lebih siap mengikuti pendidikan selanjutnya.
Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Kegiatan Belajar
Taman Kanak-Kanak (GBPKBTK) bahwa taman kanak-kanak didirikan
sebagai usaha mengembangkan seluruh segi kepribadian dan kecerdasan anak
didik dalam rangka menjembatani pendidikan dalam keluarga dan pendidikan
sekolah.®

Jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Pada jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar yaitu PAUD. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 Tentang Sisten Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam)

tahun yang dilakukan melaui pemberian rangsangan pendidikan untuk

“Novrian Satria Perdana,”” Implementasi Ppdb Zonasi Dalam Upaya Pemerataan Akses
Dan Mutu Pendidikan”, Jurnal Pendidikan Glasser, Vol.3, No. 1,2019, Him.81-82

SWidiastuti dan Reski Yulina,"Kepemimpinan Kepala Taman Kanak-Kanak dalam
Peningkatan Kualitas Pendidikan", Asghar Jurnal of Children Studies, Vol.1, No.1,2021, hlm.23

%Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, “Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia
Taman Kanak-Kanak”, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 1.



membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.’

Ada berbagai macam kecerdasan yang dapat di kembangkan pada anak
usia dini atau sering di sebut dengan konsep multiple intelligence yang dimana
adalah merupakan teori yang melihat anak sebgai individu yang unik.® Salah
satu kecerdasan multiple intelligence anak adalah kecerdasan naturalistik.
Kecerdasan naturalistik ini adalah murupakan kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap anak dalam  mengenal, memahami, menggolongkan,dan
mengkateggorikan apa saja yang lihat dan temui di lingkungan sekitarnya
maupun di alam.’

Selain itu juga kecerdasan natulistik ini menurut kesti W.R, berkaitan
dengan kemampuan individu seseorang dalam merasakn bentuk-bentuk dan
menghubungkan elemen-elemen yang ada di alam sekitar. Bahkan lebih dari
itu, ia juga menyebutkan bahwa anak-anak dengan kecerdasan naturalistik
yang menonjol memilik keter tarikan yang besar terhadap lingkungan alam
sekitarnya dan sangat jelas sekali bahwa, kecerdasan naturalistik ini secara
tidak secara langsung memfungsikan otak anak melalui daya pikiran terhadap

apa yang dipikirkan olehnya.'?

7 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

8Tadrikotun Musfirah,” Hakikat Kecerdasan Majemuk ¢Pengembangan Kecerdasan
Majemuk’ Jurnal Pengembangan Kecerdasan Majemuk, 2014, hlm. 1.5.

°Chandra Apriyansyah.”Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Penggunaan Media
Realia” Jurnal Audi, 2018, hlm. 15.

OHelminsyah dan Rikawati, “Analisis Kecerdasan Naturalis Dalam Pembelajaran Sub
Tema Bermain di Lingkungan Rumah Pada Siswa Kelas II SD Negeri 19 Rukoh Banda Aceh”,
Jurnal Tunas Bangsa, 2020, him. 2.



Adapun yang bisa di lakukan untuk mengembangkan kecerdasan
naturalistik anak dengan menggunakan metode pembelajaran Outing class
yang dimana merupakan suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung
untuk dijadikan sebagai sumber belajar dan pembelajaran.!! Metode Outing
class merupakan upaya yang dilakukan untuk mengajak anak lebih dekat
dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam sekitar dan masyarakat.
jadi, pembelajaran outing class ini lebih melibatkan anak secara langsung
dengan lingkungan alam sekitar anak yang mengacu pada pengalaman dan
pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan
naturalistik.'?

Pembelajaran outing class mengajak anak untuk beradaptasi dengan
lingkungan, alam sekitar, serta dengan kehidupan masyarakat, bisa
mengetahui pentingnya keterampilan hidup dan pengalaman hidup di
lingkungan dan alam sekitar. Karena pada kenyataannya peserta didik
memahami apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran outing class lebih
menuntut peserta didik memahami kenyataan yang terjadi.'?

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan peneliti di TKN
Model Mataram, peneliti melihat ada dua puluh dua siswa pada kelompok B
dan kecerdasan Naturalistik pada anak sudah berkembang sangat baik, hal

tersebut dilihat dari kemampuan anak pada saat berbicara dan berkomunikasi

lIRiska Ashar Luthfia Erva dkk,”’Implementasi Metode Outing Class Di Sentra Industri

Kerajinan Bambu Ngampiran Sebagai Sarana Apresiasi Karya Seni Berbasis Kearifan Lokal”,
Jurnal Sekolah, Vol.6, No.3,2022, him.50

2Selfa Maryanti  dkk,”’Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Melalui Metode

Pembelajaran Outing Class Pada Kelompok B TK Asiyah X Kota Bengkulu” Jurnal Ilmiah
Potensia. Vol. 4, No. 1, 2019, hlm. 24.

13 Ibid. him. 24.



banyak membahas tentang binatang, tumbuhan dan keadaan alam sekitar
misalnya menceritakan perbedaan antara jenis bebatuan seperti batu yang
halus, batu hitam, batu putih, batu besar dan kecil, selain itu anak juga mampu
menuangkan gagasan dan pemikirannya melalui gambar, seperti mampu
menggambar apa yang sudah dilihat dan diamati anak pada lingkungan sekitar.
Dalam hal ini tidak hanya peran orang tua saja yang sangat dibutuhkan,
namun peran guru dalam membimbing anak melalui metode pembelajaran
untuk mengembangkan kecerdasan naturalistik anak di TKN Model Mataram
juga sangat diperlukan, karna guru merupakan sosok panutan sekaligus
pengarah bagi anak dalam proses pengembangan kecerdasan Naturalistik anak
di TKN Model Mataram.'* Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu hafazah
selaku guru wali kelas B TKN Model Mataram mengtakan bahwa, Sebelum
adanya kegiatan outing class, kecerdasan naturalistik pada anak Kelompok B
memang bisa dikatakan kurang berkembang dengan baik, karena ada beberapa
anak yang masih takut dengan hewan-hewan kecil yang mereka lihat dan tidak
terlalu tertarik dengan tumbuhan dan lain sebagainya, oleh karena itu parang
guru berinisiatif untuk mengadakan kegiatan outing class yang lebih efektif
membantu menstimulus kecerdasan naturalistik anak dengan cepat.'>
Berdasarkan hasil paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang”’Implemntasi Kegitan Outing Class dalam Meningkatkan

Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Kelompok B di TKN Model Mataram™’.

14Observasi TKN Model Mataram, 13 September 2023
SHafazah, Wawancara, TKN Model Mataram, 13 September 2023



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implemntasi kegiatan outing class dalam meningkatkan
kecerdasan naturalistik pada anak kelompok B di TKN Model Mataram?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan outing class dalam
meningkatkan kecerdasan Naturalistik pada anak kelompok B di TKN

Model Mataram?

C. Tujuan dan Manfaat

1.

2.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan diatas tujuan penelitian ini sesuai dengan
berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu untuk mengetahui bagaimana
implementasi kegiatan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistik pada anak kelompok B di TKN Model Mataram dan untuk
mengetahui apa saja factor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan keceerdasan naturalisktik pada anak melalui kegiatan outing
class. Sesuai dengan tujan peneliti di atas, maka penelitian ini diharapkan
bias memberikan manfaat dan dampak positif sebagai berikut:
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai ilmu pengetahuan

dalam bidang pendidikan formal dan non formal sebagai acuan dasar



bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dan mengkaji

pemasalahan yang serupa dengan penelitian ini.

. Manfaat praktis

1) Bagi Peneliti
Untuk mengembangkan kecerdasan naturalistik anak
melalui pembelajaran outing claas pada kelompok B di TKN
Model Mataram.
2) Bagi Anak
a) Untuk membantu meningkatkan kecerdasan naturalistik anak
melalui pembelajaran outing claas.
b) Untuk membatun anak lebih mudah memhami linkungan
sekitar dalam proses pembelajaran.
3) Bagi Guru
a) Menambah wawasan guru tentang kecerdasan yang dapat
ditingkatkan denga metode pembelajaran outing class.
b) Membantu guru dalam meningkat kekurangan yang sudah di
terapkan pada metode pembelajarang outing class.
c) Membantu guru dalam lebih mudah melakukan proses
pembelajaran.
4) Bagi Sekolah
a) Hasil penelitian ini semoga bias dapata diaplikasikan dan

dikembangakan oleh sekolah.



b) Melalui pembelajarang dengan metode outing class,
memberikan pengalaman dana pehaman kepada sekolah
untuk menyiapkan fasilitas-faslitas yang cukup untuk
membantu kelangsungan proses pembelajaran.

c) Dari metode pembelajaran outing class, pihak sekolah bias
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan lebih
mudan untuk membantu proses pembelajarang dengan mudah
untuk anak.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Untuk menghindari peneliti dari titik fokus dalam pembahasan yang
akan di teliti maka peneliti membatasi pembahasan yaitu, Implemntasi
Kegitan Outing Class dalam Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Pada
Anak Kelompok B di TKN Model Mataram.
2. Setting Penelitian
Penelitian ini di lakukan di TKN Model Mataram karena peneliti
tertararik dengan metode yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
kecerdasan naturalistik pada anak melalui kegiatan outing class sehingga
anak memiliki kecerdasan naturalistik yang cukup bagus. Selain itu bisa
dilihat dari anak-anak yang senang belajar diluar kelas. Dengan hal
tersebut dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik pada melalui
kegiatan outing class cukup efektif bagi peningkatan kecerdasan

naturalistik anak.



E. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan bagaian dari paparan hasil penelitian-
penelitian terdahulu (poir research) yang berkaitan dengan penelitian
sekarang yang bermaksud untuk menegetahui apakah penelitian tersebt
pernah dilakukan atau tidak serta untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan antara penelitian terdahulu dengan peleitian yang sekarang.
Oleh sebab itu, pada bagian ini memuat kelebihan, kekurangan, dan hasil
penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, antara lain:

1. Peneleitian ini dilakukan oleh: Yulia Ermalia yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Di Luar Kelas Outing Class Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak di PAUD Negeri
Pembina Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang” penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tentang strategi pembelajaran diluar
kelas outing class dalam mengembangkan kecerdasan naturalis
anak di PAUD Negeri Pembila Bermani Ilir Kabupaten
Kepahiang penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas.!'® Sedangkan peneliti yang sekarang meneliti
tentang “Implementasi Kegiatan Outing Class Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Kelompok B
Di TKN Model Mataram” dan Metode Penelitian yang digunakan

adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun letak

®Yuli Ermalia, "Strategi Pembelajaran Diluar Kelas (Outing Class) dalam
Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak di PAUD NEGERI PEMBINA BERMANI ILIR
Kabupaten Kepahilang”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN, Bengkulu, 2020).



persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama meneliti tentang kecerdasan naturalistik anak dengan
metode outing class.

2. Penelitian ini dilakukan oleh: Dzakiyah Luthfin N menulis
penelitian dengan judul ©* Peran Guru Dalam Mengambangkan
Kecerdasan Naturalistik Melalui Kegiatan Bekebun Di Taman
Kanak-Kanak Tunas Raharja Lampung Selatan”. Lokasi
penelitian terdahulu dilakukan di TK Tunas Raharja Kecamatan
Tanjung Bintang Lampung Selatan masalah penulis teliti adalah
bagaimana peran guru dalam mengembangkan menggunakan
metode kegiatan berkebun di TK tunas raharja subjek penelitian
ini adalah guru dan 23 orang anak kelas B dengan kelompok usia
5-6 diantaranya 10 orang laki-laki dan 13 orang perempuan,
metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.!”

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
sekarang penelitian yang sebelumnya melakukan penelitian
terkait dengan “Peran Guru Dalam Mengambangkan Kecerdasan
Naturalistik Melalui Kegiatan Bekebun Di Taman Kanak-Kanak
Tunas Raharja Lampung Selatan”, lokasi penelitian Di TK Tunas
Raharja Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan.
Sedangkan peneliti yang sekarang meneliti tentang “Implementasi

Kegiatan Outing Class Dalam Meningkatkan Kecerdasan

Dzakiyah Luthfin, “’Peran Guru Dalam Mengambangkan Kecerdasan Naturalistik
Melalui Kegiatan Bekebun Di Taman Kanak-Kanak Tunas Raharja Lampung Selatan”, (Skripsi
FTK UIN Raden Lampung, 2022).
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Naturalistik Pada Anak Kelompok B Di TKN Model Mataram”
dan Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Adapun letak persamaan penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang
kecerdasan naturalistik anak.

3. Penelitian ini dilakukan oleh: Suriyati R. Ngau menulis penelitian
yang berjudul “’Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan
Naturalistik Anak Kelompok B di Kelompok Bermain Tunas
Ceria Desa Ilotunggula Kecamatan Tolinggula Kabupaten
Gorontalo Utara” dalam penelitin ini peneliti menggunakan
metode kualitatif. dan hasil yang diperoleh yaitu peran guru
dalam mengembangkan kecerdasan naturalistik secara umum
belum maksimal, dikarenakan peran guru sebagai komunikator,
guru sebagai pegawai, guru sebagai perancang, pendidik,
penggerak, evaluator, serta motivator belum sepenuhnya
dilaksanakan. disamping itu juga orang tua peserta didik tidak
mendukung kegiatan yang dilakukan ini sehingga kecerdasan
naturalistik anak menjadi kurang terstimulus dengan baik.'8
Sedangkan peneliti yang sekarang meneliti tentang “Implementasi
Kegiatan Outing Class Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Naturalistik Pada Anak Kelompok B Di TKN Model Mataram”

dan Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian

8Suriyati R. Ngau,”Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak
Kelompok B Di Kelompok Bermain Tunas Ceria Desa Ilotunggula Kecamatan Tolinggula
Kabupaten Gorontalo Utara”, (Skripsi, FKIP Universitas Gorontalo,2013).
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kualitatif deskriptif. Adapun letak persamaan penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang
kecerdasan naturalistik anak.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Siti Halimah dan Sriyanti
Rahmatunnisa menulis penelitian yang berjudul “’Upaya
Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia 4- 5 Tahun
Melalui Bermain Pasir”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian PTK. Dan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah adanya peningkatan kecerdasan naturalis anak usia 4-5
tahun setelah diberikan percobaan sebanyak dua siklus. Dalam
Peningkatan kecerdasan naturalis anak terlihat dari data hasil
persentase disetiap siklus. Persentase sebelum siklus rendah,
karena belum diberikan tindakan pembelajaran dengan media
pasir. Pada hasil percobaan siklus I terjadi peningkatan sebesar
58%, karena sudah menggunakan bermain bpasir, namun belum
secara maksimal menguasainya. Percobaan pada siklus II menjadi
sebesar 87% karena anak sudah terbiasa bermain pasir yang
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi mereka.!
Sedangkan peneliti yang sekarang meneliti tentang “Implementasi
Kegiatan Outing Class Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Naturalistik Pada Anak Kelompok B Di TKN Model Mataram”

dan Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian

19Siti Halimah dan Sriyati Rahmatunnisa, ¢ Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis
Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Pasir’’, Yaa Bunayya Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol.2, No.1, 2018.
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kualitatif deskriptif. Adapun letak persamaan penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang
kecerdasan naturalistik anak.
F. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Outing Class
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaan adalah sebuah prose yang dimana bertujuan untuk
menjadikan seseorang manusia berilmu, pembelajaran ini adalah
upaya yang di lakukan oleh seorang guru untuk membelajarkan siswa
atau peserta didiknya yang belajar dalam Pendidikan formal (sekolah),
memberikan pembelajaran merupakan tugas dari seorang karena guru
merupakan tenaga professional yang di persiapkan untuk memberikan
pengajaran pada siswa atau anak didiknya.?’ Proses pembelajaran
merupakan bantuan yang di berikan oleh seorang guru agara dapat
terjadi pembelajaran yang membantu siswa atau peserta didik dalam
memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
juga pembentukan sikap karakter dan kepercayaaan pada siswa atau
peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah suatu proses
agar siswa dapat belajar dengan baik.?!
Tujuan pemebelajaran adalah salah satu aspek yang harus di
kembangkan dalam merencanakan proses pembelajaran. Karena

semua kegiatan pembelajaran berpatokan pada tercapainya tujuan

20Yuli Ermalia, “’Strategi Pembelajaran Diluar Kelas (Outing Class) ..., hlm.14.
“Ahdar Djamaludin dan Wardan,” Belajar dan Pembelajaran™, 4 Pilar Peningkatan
Komponen Pedagogis, (Sulawesi Selatan: CV Kaaffah Leaning Center, 2019), him.13.
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pembelajran tersebut.??

Tujuan pembelajaran ini juga bukan hanya

untuk memperjelas arah tujuan yang akan di capai dalam suatu

kegiatan pembelajaran, dari segi efisensis dapat diperoleh hasil yang
maksimal. Adapun keuntungan yang dapat di peroleh dari penuangan
tujuan pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

1) Dapat mengalokasikan waktu mengajar dan memanfaatkannya
secara tepat.

2) Dapat mebuat popok Bahasa dengan seimbangg, sehingga materi
pembelajaran tidak terlalu di bahas secara mendalam dan terlalu
sedikit.

3) Seorang guru bisa menentukan berapa banyak materi yang akan
di bahas atau sebaiknya yang akan di sajikan dalam setiap
ajamnya.

4) Seorang guru bisa menetapkan urutan dan rangkaian pembahasan
materi pembelajaran secara sesui. Maknanya, penempatan setiap
materi pembelajan untuk bisa memudahkan peserta didik dalam
memahami isi pembelajaran.

5) Guru bisa dengan mudah menempatkan dan mempersiapkan
rangkaian strategi belajar mengajar yang sesuai dan menarik
dengan peserta didik.

6) Guru denga mudah bisa mempersiapkan keperluan-keperluan alat

dan bahan dalam proses pembelajaran.

22yuli Ermalia, "Strategi Pembelajara... him.15.
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7) Guru dengan mudah dapat mengukur kemampuan yang di capai
peserta didiknya dalam proses pemebelajaran.

8) Guru bisa menjamin hasil belajar peserta didik akan lebih baik
dari hasil proses pemebelajaran tanpa memiliki tujuan yang
jelas.??

b. Pengertian Outing Class

Outing Class Merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakuakan di luar kelas, yang dimana proses pembeljaran ini tidak
dilakukan di dalam kelas seperti yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar pada umumnya, pembelajaran QOuting Class ini juga
merupakan media yang sangat efektif dan efisien untuk
menyampaikan pembelajaran yang tidak hanya didasari dengan dari
teori saja namun juga pembuktian di lapangan secara langsung.?*

Outing Class merupakan suatu kegiatan yang melibatkan lingkungan

alam sekitar yang dimana bertujuan utnuk di jadikan sebagai sumber

bahan ajar, outing class ini digunakan sebagai usaha pendekatan diri
individu terhadap kehidupan selanjutnya yang akan di lalui
sesungguhnya. Kegiatan outing class ini dilakukan dengan mengajak
peseta didik keluar kelas atau ruangan menuju ke tempat yang sudah

direncanakan untuk tujuan proses pembelajaran ataupun aktivitas lain

B1bid. hlm.15-16.

24Emilia Nurdiana dkk,” Efektivitas Metode Outing Class Untuk Mengembangkan Sosial
Emosional Anak Pada Kelompok B Di Tk Dharma Wanita Rempung”’, Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar, Vol.8, No.3, 2023, hlm.829-830.
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yang akan di laksanakan dalam hal yang dapat mengembangka

perkembangan Peserta didiknya.?’

Adapun pembelajaran yang dilakukan dengan strategi
pembelajaran outing class ini anak-anak juga dapat belajar sambil
bermain yang dimana anak tidak hanya duduk diam mendengarkan
saja tetapi juga bergerak aktif, bebas sesuai dengan kemampuan dan
keinginan untuk mengeksplor lingkungan yang di kunjungi.?¢
Pembelajaran outing class dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Mengajak anak melakukan kegigatan yang dilakukan di luar,
misalnya: Merawat tanaman yang ada di halam sekolah,
menugaskan anak mengamati benda yang ada di lingkungan
sekolah, bercerita di taman sekolah.

2. Mengajak anak beroutbond di alam terbuka.

3. Mengajak anak melakukan kegiatan di dunia industri dan usaha.

4. Mengajak anak jalan-jalan dan memberikan tugas mengamati yang
mereka lihat.?’

5. Mengajak anak ke kebun binatang, kolam renang dan lain

sebagainya.?

2Rizka Lailatul Rahmawati dan Fikri Nazarullail,Strategi Pembelajaram Outing Class
guna Meningkatkan Aspek Perkembangan Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Anak Usia Dini, Vol.7, No.2, 2020, hlm.11.

%6 [bid.

?Choiriyah Widiasari dkk,”” Pengembangan Psikomotorik Peserta Didik melalui Kegiatan
Outing Class di BA Aisyiyah Bulakrejo 2, Sukoharjo”, Buletin KKN Pendidikan, Vol. 1, No. 2,
2019, him.93-94

28 Yuli Ermalia, "Strategi Pembelajaran Diluar Kelas (Outing Class..., hlm.19.
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6. Mengajak anak berkunjung ke museom.

7. Mengajak anak ke kolam renang. ?°

8. Mengajak anak melakukan kemah disekitar sekolah.3°

C.

Pembelajaran Outing Class

Pembelajaran outing class merupakan pembelajaran yang
sangat menantang dan menyenangkan bagi anak, karena
pembelajaran dengan metode outing class ini dapat merangsang
minat dan keinginan anak untuk belajar dan meningkatkan potensi
diri serta pembelajaran outing class ini menarik untuk diikuti
semua anak didik.’! Pembelajaran outing class dapat mencakup
beberapa karakteristik seperti keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, keterampilan perilaku, dan keterampilan
motorik. Prmbelajaran outing class ini sangat penting untuk
mengembangkan tiga komponen pendidikan anak yaitu afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Sebab ketiga aspek ini digunakan
secara integral dan berkesinambungan dalam proses pembelajaran

outing class.>

®Inah,”Implementasi Pengembangangan Kemandirian Anak TKIT Qur’ani Adh Dhuhaa
melalui Kegiatan Outing Class” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol.1, No.2, 2022,

30Rahmatunnisa dan Fitri Herviana,”Hubungan Antara Kegiatan Outing Class dengan
Kemampuan Kognitif Materi Makhluk Hidup di Sekolah Ramah Anak”, Jurnal Pemikiran dan
Penelitian Pendidikan DasarVol.5, No.1, 2021, hlm.14

3lyulius Ardy Setiawan,”Strategi Implementasi Program Outing Class Untuk Membangun

Karakter Kebangsaan Siswa’, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.08, No.4,2020,

32Ratu Mutiara dkk,”’Penerapan Metode Outing Class Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Bela Dina Rambung Dalam Binjai T.A 2021/2022”, Jurnal
Pendidikan Dan Konseling, Vol.4, No.5,2022, him.3078.
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Penggunaan pembelajaran outing class adalah untuk
mengantarkan anak didik menuju potensi dirinya yang maksimal
karena pembelajaran denga metode outing class ini sangat
menyenangkan dalam berbagai bentuk permainan dan simulasi
yang menantang. Unsur yang ditawarkan dalam pembelajaran
outing class adalah belajar sambil bermain dengan cara yang sangat
menyenangkan yang melibatkan lingkungan alam sebagai sumber
belajar anak.?® Belajar dan bermain melalui proses pengalaman
langsung dan berinteraksi intens dengan teman-temannya yang
dilakukan di lingkungan alam, hal ini tentu menjadi pengalaman
yang penuh makna dan sulit untuk dilupakanoleh anak.3*

Pembelajaran outing class selalu memberikan pengalaman
baru yang dapat membentuk perkembangan anak didik dan
dikemudian hari, membentuk karakter yang menyenangkan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

d. Manfaat Pembelajaran Outing Class

Manfaat implementasi pembelajaran outing class yaituu ntuk
meningkatkan pengetahuan dan kecintaan peserta didik terhadap
lingkungan alam, mengurangi kebosanan dalam belajar, membuat
informasi lebih mudah diakses, meningkatkan kesadaran akan

lingkungan alam, meningkatkan keterampilan  bercerita,

3Nurhalimah Hakiki,”Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalistik di Laboratorium
Naturalis Pada Kelompok A Di Raudhatul Athfal Ulul Albab Jember Tahun Pelajaran 2019/2020,
(Skripsi, FTK, TAIN, Jember, 2020), him.27-28

34Ibid., hlm.27
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mendorong kreativitas, dan juga untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.*> Outing Class, sebagai metode
pembelajaran di luar kelas, memberikan sejumlah manfaat
signifikan bagi peserta didik.

Outing Class membantu peserta didik untuk menggali
pengetahuan di luar buku teks, terutama terkait dengan lingkungan
sekitar dan fenomena alam Interaksi antara peserta didik dan
fasilitator dalam lingkungan non-formal dapat meningkatkan
keterampilan sosial mereka, memberikan pengalaman langsung
yang dapat membantu dalam pengembangan kepribadian dan
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik Melibatkan peserta
didik dalam kegiatan di luar kelas dapat memotivasi mereka untuk
mengapresiasikan  pembelajaran  dalam  tindakan  nyata,
meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap alam sekitar,
mengurangi kejenuhan belajar, dan menambah pengetahuan
mereka.?¢

Kegiatan pembelajaran outing class ini merupakan proses
pembelajaran yang di lakukan di luar kelas yang dimana dapat
memudahkan dan akan sangat menyenangkan bagi anak, yang

dimana dapat menjadikan anak berpengalaman dan mengenal

35Evi Octrianty,”’Bimbingan Melalui Pembelajaran Outing Class Untuk Melatih Gerak
Motorik Dan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia’’, Majalah Ilmiah Pendidikan, Vol. 2, No.2,

2018, hlm.9

3Ahmad Faizal dkk,”’Implementasi Metode Outing Class terhadap Pendidikan Konservasi,
Perubahan Iklim dan Mitigasi Lingkungan”, Proceeding Biology Education Conference, Vol.19,
No.1,2022, hlm.114.
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lingkungan alam dan mengenal semua mahluk baik itu Binatang

maupun tumbuhan.’’ Adapun maanfaat dari penerapan

pembelajaran outing class, antara lain:

1.

Mengurangi rasa jenuh anak dalam proses pembelajaran
dilakukan.

Melatih anak untuk memiliki rasa sosial yang tinggi dan
Kerjasama kelompo dalam proses pembelajaran.
Meningkatkan ke kretifitasan anak dalam segala hal.
Menambah rasa cinta dan kasih sayang anak terhadap
lingkungan dan mahluk ciptaan Allah.

Meingkatkan moral anak untuk kedisiplinan.

Meningkatkan bahasa dan kosa kata anak dalam bercerita. 3
Outing class dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak
untuk mendapatkan pengalaman langsung di luar ruangan,
membantu mengembangkan kecerdasan naturalistik mereka.>
Melalui kegiatan outing class di luar ruangan, anak-anak dapat
memperoleh pengetahuan baru dan pengalaman yang tidak

dapat diperoleh dalam lingkungan kelas biasa.*

3Aisyatin Kamila dan Rizki Hidayaturrochman,”Perang Guru dalam Mengembangkan
Psikmotorik Anak Usia Dini melalui Media Pembelajaran Outing Class” Jurnal Psikologi, Vol.1,

No.2, 2022, him.4.

3#¥Rizka Lailatul ahmawati dan Fikri Nazarullail,”Strategi Pembelajaram Outing Class...,

him.14.

¥ Aisyatin Kamila dan Rizki Hidayaturrochman,”Peran guru dalam mengembangkan...,

hlm.7.

“0Anggita Nindya Rinasih,”Evaluasi Program Outing class Di Ra Muslimat Nu Masyithoh
3 Banjaranyar Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”, (Skripsi FTK TAIN, Purwokerto,

2021).
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9. Aktivitas di luar ruangan memberikan rangsangan langsung
pada indra anak dan merangsang kemampuan observasi
mereka terhadap lingkungan sekitar.*!

10. Anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar
dan halus melalui kegiatan fisik yang terlibat dalam outing
class.*

2. Kecerdasan Naturalistik
a. Pengertian Kecerdasan Naturalistik

Kecerdasan Naturalistik merupakan kecerdasan yang dimiliki
seorang anak yang dimana untuk mencintai dan mengamati fenomena
kepekaan kepedulian seorang anak terhadap lingkungan sekitar dan
apapun yang ada di dalamnya seperti flora dan fauna.*> Kecerdasan
Naturalistik adalah kecerdasan yang dimana berkaitan dengan
kemampuan seseorang atau individu dalam mengenali dan memahami,
mengenali tanda-tanda pada lingkungan alam atau perubahan alam
dengan melihat tanda-tandanya. Kecerdasan ini juga mampuan melihat
segi-segi keindahan dan keteraturan sehingga kecerdasan naturalistik ini

dimiliki oleh orang-orang pakar lingkungan atau orang- orang yang

peduli terhadap lingkungan.*4

“Ayu Asmah Dan Mustaji,”Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan Alam Pasir Sebagai
Sumber Belajar Terhadap Kemampuan Sains Dan Motorik Halus Anak Usia Dini”, Jurnal
KWANGSAN, Vol. 2, No. 1, 2014. him.8.

“Choiriyah Widiasari dkk,” Pengembangan Psikomotorik Peserta Didik.. ., him.93.

43 Selfa Maryanti dkk, <> Meningkatkan Kecerdasan Natulis... hlm.23.

4 Chandra Apriyansyah,”’Peningkatan Kecerdasan Naturalis... him.15.
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Kecerdasan naturalistik merupakan kemampuan untuk mengenali
berbagai jenis flora, fauna dan penomena lingkungan alam sekitarnya,
Menurut Yuami dan Rahmawati kecerdasan natulistik merupakan
kemampuan dalam melakukan kategorialisasi dan membuat hierarki
pada keadaan organisme seperti tumbuhan, hewan, misalnya akan lebih
berani mendekatinya, memegangnya, mengelusnya, bahkan memiliki
niat untuk memelihara.*’

Ketertarikan  seseorang individu untuk mempembelajari
lingkungan alam, hobi mengamati dan memelihara binatang, senang
melakukan observasi dan perjalanan untuk melihat lingkungan dan
alam, individu tersebut dapat dikategorikan sebagai individu yang
memilik kecerdasan naturalistik Allah Swt berfirman dalam Al-qur’an

mengenai kecerdasan naturalistik, QS Ali Imran ayat 190 seberikut:*
RN PR RE S LT R N E PG (PRS-

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang berakal, (Q.S: Ali 'Imran/3:190).

Kecerdasan Narulalistik juga berkaitan dengan salah satu bagian
dari teori multiple intellingences yang dimana kaitannya adalah dengan
kepekaan dalam mengapreriasi alam dan lingkungan sekitar. (Martini

Junisrti) Pentingnya kecerdasan naturalistic juga sangat diperlukan anak

“Rahmiati dkk, Mengembangkan Kecerdasan Naturalistik AUD melalui Penerapan
Metode Proyek di PAUD Ananda Riski Kabupaten Aceh Besar’” Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Pendidikan Anak Usia Dini, V1o.6, No.4, (2021), hlm.41.

“Mushaf Ash-Shahib Al-Aqur’an dan Terjemah, QS. Ali Imran ayat 190.
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usia dini untuk dapat mempersiapkan lingkungan sekitar. Pengenalan
dan bagaimana memahami akan keadaan lingkungan sekitar, dan
melestarika alam sekitar yang harus di kembangkan sejak anak usia dini.
Sejak dini anak harus diajarkan untuk mengenal bagaiman kondisi alam
dan memahami alam sekitar.*’

Dari definisi kecerdasan naturalistik yang telah di sebutkan diatas
dapat di simpulkan bahwa kecerdasan naturalistik pada anak berkaitan
dalah kecerdasan yang berkaitan tetang mehami dan kepekaan terhadap
alam sekitarnya. Mengenal, memahami berbagai jenis hewan,
tumbuhan yang dilihat. Rasa ingin tau yang begitu besar yang dimiliki
oleh anak usia dini dalam ingin mengatahui segala hal sesuatu yang
dilihat atau yang terjadi disekitarnya dapat membantu guru dalam
mengembangkan kecerdasan naturalistic yang dimiliki anak.

b. Manfaat Kecerdasan Naturalistik

Kecerdasan naturalistik ini sangat membantu setiap individu atau
seseorang dalam mengenali pola lingkungan sehingga dapat beradaptasi
dengan lingkungan sekitar, yang dimana juga dapat membantu manusia
dalam mengenali tumbuhan yang bisa di olah dan tidak.*?

Kecerdasan naturalistik ini sangat dibutuhkan setiap individu
sejak berusia dini. Karena kecerdasan ini mampu menjaga dan

memelihara naluri untuk hidup nyaman di alam bebas bersama

#’Annisa Nur Firdausyi ddk. ©Implementasi Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Dalam
Tema Belajar Aku cinta Indonesia’ Jurnal Sppm4 Seminar Nasional. (2022), hlm.69.

“Maulidya Ulfah dan Yurida Khoerunnisa,” Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran
Inquiry terhadap Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini di Kabupaten Majalengka’, Al-Athfal
Jurnal Pendidikan Anak, Vol.4 No.1, 2018, hlm.38-39
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makhluk-makhluk yang lain. orang yang memiliki kecerdasan naturalis
sesudah dewasa akan mencegah eksploitasi terhadap lingkungan
sekitar.%’

Berbanding terbaik dengan dinvidu atau orang yang tidak
memiliki kecerdasan naturalis akan melakukan “eksploitasi lingkungan
sekitar. Misalnya, mereka tidak segan-segan berburu dan membunuh
binatang, seperti burung, ayam hutan, anjing, kelawar, lebah, dan lain
sebagainya. Taman-taman di sekeliling rumahnya dirusak tanpa ada rasa
sayang. Bahkan, anak-anak yang kurang memiliki kecerdasan naturalis
akan senang mencoret-coret (dengan tujuan unuk merusak) dinding,
menyiksa kucing dan anjing serta binatang peliharaan lain dirumahnya,
mencabuti tanaman-tanaman hias di sekeliling rumahnya, dan lain
sebagainya”. Dalam hal ini kecerdasan naturalis sangat bermanfaat dan
berguna untuk membentuk prilaku anak yang cinta terhadap lingkungan
sekitar, baik itu hewan maupun tumbuhan yang di sekelilingnya.>

c. Komponen Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Usia Dini
Komponen Kecerdasan Naturalistik terdiri dari 4 yaitu:
1) Kepekaan terhadap alam sekitarnya.
Kepekaan terhadap alam sekitar adalah sikap dan
tindakan yang bertujuan untuk mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya. Ini melibatkan pemahaman dan

kesadaran terhadap dampak ulah manusia, seperti pemanasan

“Chandra Apriyansyah,”Peningkatan Kecerdasan Naturalis. .., him.15.
SIbid. hlm. 15.
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2)

global dan eksploitasi alam, serta upaya untuk mengurangi
kerusakan tersebut, kepekan terhadap lingkungan alam ini juga
meliputi kepekaan terhadap fenomena alam misalnya formasi
awan dan gunung, kempuan membedakan benda mati.’! Dalam
konteks pendidikan karakter, pembelajaran outing class dan
pengalaman langsung dengan alam dapat memainkan peran
penting dalam membentuk kepedulian terhadap lingkungan.
Kecerdasan naturalis, kemampuan untuk berhubungan dan
mencintai alam semesta, juga dikaitkan dengan kepekaan
terhadap fenomena alam.*

Ahli dalam membedakan anggota spesies.

Anak yang mampu membedakan spesies memiliki
kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan,
membedakan, mengenali, dan mengelompokkan hal yang
berkaitan dengan alam berbagai spesies flora dan fauna.** Ini
termasuk kemampuan anak untuk membedakan jenis, ukuran,
bentuk tumbuhan, dan hewan setelah melihatnya secara
langsung. Sebagai contoh, anak-anak bahkan bayi dapat

membedakan wajah hewan dalam spesies yang sama,

>'Novita Rizkia dkk,” Analisis Penggunaan Media Pasir Kinetika dalam Menstimulus
Kecerdasan Naturalistik pada Anak Kelompok B1 TK Pertiwi Lhokga” Jurnal limiah Mahasiswa
Pendidikan. Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 04

528iti Winarsih Tri Handayani,”Pembelajaran Outing Class Dalam Mengembangkan
Karakter Peduli Lingkungan Pada Anak Kelompok B Di Raudhatul Athfal Miftahul Ulum
Bangsalsari Jember”, (Skripsi, FTK TAIN Jember, Jember, 2022), hlm.5

53] Komang Wisnu Budi Wijaya dkk,”Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Usia
Dini melalui Model Pendidikan Lingkungan Unesco’ Jurnal IDEAS. Vol.7, No0.3,2021, hlm.97

25



menunjukkan tingkat kecerdasan naturalis mereka yang sedang
berkembang.>*
3) Mengenali eksistensi golongan dari spesies lainnya.

Anak mengenali eksistensi golongan dari spesies lainnya
melalui proses pengamatan dan pembelajaran. Kemampuan ini
dapat dikaitkan dengan kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan
anak untuk mengungkapkan, membedakan, mengenali, dan
mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna.>> Proses
ini membantu anak memahami perbedaan antar spesies dan
mengidentifikasi ~ golongan-golongan  yang ada di
lingkungannya. Misalnya, melalui pengamatan binatang dan
tumbuhan, anak dapat memahami perbedaan morfologi,
perilaku, dan ciri-ciri khas dari masing-masing spesies.*¢

4) Mengelompokan hubungan antara beberapa sepsis dengan
sepsis yang lain, baik dari segi formal dan informal.’

Mengelompokan hewan dan tumbuhan dari segi formal
dan informal melibatkan dua aspek utama:

Formal: Proses formal melibatkan klasifikasi hewan dan
tumbuhan berdasarkan kriteria ilmiah dan standar taksonomi.

Misalnya, menggunakan peringkat taksonomi seperti kingdom,

4Risydah Fadilah,” Pendidikan Islam Dan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligence)”’,
Al-Irsyad Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 9, No. 2, 2019, hlm.72-73

55Fifi Nurhafizah,”Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Media Bahan Alam
Biji-Bijian Pada Kelompok A Di Tk Nurul Huda Durian Kawan Aceh Selatan, (Skripsi, FTK UIN
Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2020), him.3

S%Aip Saripudin,” Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis Pada Anak Usia Dini”
Awlady Jurnal Pendidikan Anak, Vol.3, No.1,2017, him.14

>’Yuli Ermalia,” Strategi Pembelajaran Diluar Kelas (Outing Class)..., him.12.
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phylum, class, order, family, genus, dan species. Klasifikasi ini
biasanya bersifat formal dan didasarkan pada karakteristik
morfologi, genetik, dan ilmiah.

Informal proses informal melibatkan pengelompokan
berdasarkan ciri-ciri yang mungkin lebih subjektif atau
berdasarkan pengalaman dan observasi pribadi. Misalnya,
anak-anak dapat mengelompokkan hewan dan tumbuhan
berdasarkan kesamaan sifat atau ciri-ciri yang mereka
perhatikan tanpa mengikuti klasifikasi ilmiah formal.

Anak-anak mungkin secara informal mengelompokkan
hewan dan tumbuhan berdasarkan warna, ukuran, kegunaan,
atau bahkan karakteristik unik yang menarik minat mereka.

d. Ciri-ciri Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Usia Dini
Muhammad Yaumi dalam Dwi Septi Anjas Wulan, menyebutkan
bahwa secara khusus kecerdasan naturalistik didefinisikan dengan ciri-
ciri sebagai berikut:
1) Saat bekomunikasi banyak membahas tentang binatang, tumbuh-
tumbuhan atau keadaan alam sekitarnya.*®

2) Senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau di museum.

8Kia Monika dan Yosi Melda Sari,”” Mengembangkan Kecerdasan Natural Anak Usia
Dini Melalui Jurnal Alamku”’, Jurnal Alam Pendidikan, Vol. 4, No. 2, 2023.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Memiliki kepekaan terhadap alam (seperti hujan, badai, petir,
gunung, tanah dan semacamnya).*’

Senang menyiram bunga atau memelihara tumbuh-tumbuhan dan
binatang.5°

Suka melihat kandang binatang, burung atau akuarium.

Senang ketika belajar tentang ekologi, alam, binatang, dan
tumbuh-tumbuhan.

Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja planet
bumi.

Senang melakukan pelajaran yang berbasis alam (mengamati
burung-burung, kupu-kupu atau serangga lainnya, tumbuh-
tumbuhan dan memelihara Binatang).6!

Anak tampak senang di taman tidak akan merusak tanaman.

10) Anak senang mengumpulkan mini toys binatang, mengikuti Latihan

mengoleksi bunga.

11) Anak senang mennyakan tentang apa saja yang ada di taman

misalkan menanyakan nama dan jenis tumbuhan yang dia lihat.

12) Anak bercita-cita menjadi tukang kebun, penjual bungan, penakluk

hewan hewan buas dan liar, pendaki gunung, penselancar.

*Daniah Afandi,” Hubungan Antara Minat Anak Mengikuti Pembelajaran Berbasis
Lingkungan Alam dengan Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini”’, Jurnal Pendidikan Raudhatul
Athfal, Vol.3, No.2, 2020, hlm.15-16

®Dewi Yunisari dkk,” Pengembangan Kecerdasan Naturalis Anak Di Sentra Bahan Alam
Pada Paud Terpadu Dharma Wanita Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1, No.1, 2016, hlm 14

®'Dwi Septi Anjas Wulan,”Peningkatan Kecerdasan Naturalis Melalui Media Realia di
TK Al Hidayah kabupaten langkat’ Jurnal usia Dini, Vol.7, No.1,2021, hlm.5-6.

28



13) Anak tertarik mengamati gejala dan venomena alam seperti hujan,
angin, panas, gunung merapi, banjir, gempa bumi, pohon yang

basah, awan, air, angin semua yang berkaitan dengan alam.®?

Anak usia dini yang memiliki minat terhadap alam sekitarnya
(dengan mengamati, terlibat, mencermati gambar, mengoleksi unsur
tumbuhan/hewan), merawat dan memelihara  hewan/tumbuhan,
mendokumentasikan melalui gambar, dan mencari informasi (melalui

bertanya, melihat tayangan, dan membaca).®

e. Langkah-Langkah dalam Mengembangkan Kecerdasan Naturalistik

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran kecerdasan
naturalistik adalah sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan naturalistik anak terlebih dahulu yang di
lakukan guru menyiapkan RKH (Rencana Kegiatan Harian), RKH tersebut
berisikan hal-hal yang bekaitan dengan tema, pembahasan, dan kegiatan
pembelajaran dengan tema seperti saat ini tema yag yang digunakan
berkaitan dengan alam yang dimana berhubungan dengan kecerdasan
naturalistik, menyiapkan ruangan kondusif, bersih dan nyaman,
bahan/media yang akan digunakan guru. Memberikan penyegaran kepada
anak melalui lewat pemainan-permainaan kecil ataupun senam dengan

lagu yang dapat guru lakukan, untuk merangsang anak menggerakkan

82Api Saripudin,”Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis pada Anak Usia Dini”
Jurnal Pendidikan Anak, Vol.3, No.1,2017, hlm.14.
®3Dwi Septi Anjas Wulan,’Peningkatan Kecerdasan Naturalis...him.5-6.
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motoriknya. Mengajak anak berkomunikasi menyapa anak serta tanya

jawab sesuai tema dengan tema pembelajaran.%*

Kecerdasan naturalistik pada anak juga dapat di kembangkan dengan

berbagai cara antara lain adalah dengan cara:

1)

2)

Mencari batu-batuan yang unik, misalnya mencari jenis
bebatuan tertentu dengan ciri batu yang berbeda-beda dari batu
yang halus, kecil, berwarna putih atau hitam, batu yang tajam,
batu yang besar dan unik.

Mencoba bereksperimen dengan rumput yaitu dengan
menyediakan selembar kain sisa atau bekas, di potong dengan
bentuk huruf atau angka. Kain-kain yang sudah di potong
tersebut di letakkan dihalaman yang di tumbuhi rumput, lalu
kain ditusukkan ke rumput dengan menggunakan kayu agar
tidak bergerak. Setelah satu minggu ajak anak melihat potongan
kain yang sudah di tandai tersebut dan lihat apa yang terjadi,
akan tampak gambar yang sama dengan pola potongan kain.
Permainan tersebut di sebut proses fotosintesis. Rumput yang
sudah ditutupi potongan kain tidak mendapat cukup matahari
sehingga tidak bisa berfotosintesis dengan baik, tidak bisa
mengolah makanan, sehingga daunnya berwarna hijau muda
(kuning karena layu), yang dimana daun seharusnya berwarna

hijau tua.

% Yulia Ekayanti, "Mengembangkan... hlm.6-7.
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3)

4)

5)

Pergi ke museum yang berkaitan dengan alam, seperti ke
museum geologi, museum ilmu pengetahuan alam dan
sebagainya. Untuk mendapatkan informasi tentang kondisi alam,
jenis binatang, ragam tumbuhan di masa lalu. Anak bisa
mengetahui anatomi tubuh manusia maupun binatang, proses-
proese biologi dan sebagainya. Aktivitas ini akan mengasah
daya kritisnya terhadap masalah lingkungan.

Bereksperimen dengan bunga yaitu dengan cara menyediakan
empat batang bunga sedap malam, atau bunga lain yang
berwarna putih dan batangnya mempunyai pori-pori besar.
Masukkan batang bunga tersebut ke dalam gelas yang sudah
berisi air yang berwarna kuning, merah dan biru, serta satu gelas
yang berwarna putih. Diamkan semalam, dan lihat keesokan
harinya, anak pasti terkejut karena tiga batang bunga yang
semula berwarna putih brubah berwarna kuning, merah dan biru,
dan satu yang tetap berwarna puith. Melalui permainan ini,
memberikan pengalaman kepada anak proses tumbuhan
menyerap air.

Menanam bunga yaitu mengajak anak menanam bunga, sayur
atau buah, dengan tanaman yang aman untuk anak yaitu yang
tidak  berduri, tidak berbulu, tidak berdaun kasar,
tidakmengandung racun dan sebagainya. Pilih tanaman yang

cepat berbunga atau berbuah, misalnya menanam tomat,
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strawberry, ketimun, wortel, ancka bunga, dan sebagainya.
Dalam proses menanam, ajak anak untuk mengukur tinggi
tanaman, menghitung jumlah daun, menghitung jumlah bunga,
dan sebagainya. Aktivitas ini memberikan pemahaman
mengenai berhitung, dan cara mengukur tinggi, yang
meningkatkan kecerdasan logismatematisnya. Mengembangkan
motorik kasarnya, melatih kesabaran serta tanggung jawab.

6) Pelihara binatang yaitu dengan memelihara binatang yang
mudah perawatannya dan tidak membahayakan anak, contohnya
kelinci, ikan, hamster, kura-kura dan sebagainya. Ajak anak
untuk memberi makan binatang dan saat memberikan kandang /
kolam. Bila anak sudah bisa memberikan makan binatang
peliharaannya secara mandiri, bantu anak untuk membuat
jadwal memberi makan binatang, dan berlatih untuk mematuhi
jadwal tersebut. Aktivitas ini akan mengasah empati anak

terhadap binatang serta melatihnya tanggung jawab.%

Adapun untuk menstimulus kecerdasan naturalistik ini juga

dapat dilakukan dengan cara;

5 Aip Saripudin, “Strategi Pengembangan Kecerdasan Naturalis... hlm.14.
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1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengajak anak dalam memanfaatkan alam sebagai sarana
untuk sumber belajar, seperti krikil, pasir, daun, binatang
(kolam ikan).5°

Membacakan buku tentang binatang dan tumbuhan,
mengunjungi kebun binatang dan cagar alam.5’

Mempercayai dan memberikan anak tanggung jawab dalam
memlihara hewan peliharan.

Mengenalkan pada anak makhluk hidup seperti tumbuhan dan
hewan sekitar.®®

Mengajak anak untuk pergi berkegiatan diluar ruangan (outing
class) untuk mengamati lingkungan sekitar seperti sawah atau
halaman sekolah.

Mengajak anak melakukan kemabh literasi.

Mengajak anak meggambar atau mewarnai dengan tema alam
sekitar.

Mengajak anak kepantai bermain pasir untuk menumbuhkan
kecerdasan naturalistik anak.®

Mengajak anak berkebun.

%Khairunnisa  Aulia  Putri  dkk,”Penerapan  Pendekatan Lingkungan dalam
Mengembangkan Kecerdasan Naturalis Anak (Studi Kualitatif Pada Anak Usia 5-6 Tahun)”,
Jurnal Smart Paud, Vol.6, No.2, 2023, hlm.109.

7Sriyanti Rahmatunnisa dkk, ’Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Usia 4-
5 Tahun Melalui Bermain Pasir”, Yaa Bunayya Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol,2.

No.1,2018, hlm.68

%Angra Gumitri dan Dadan Suryana,” Stimulasi Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6

Tahun melalui Kegiatan Life Science” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
Vol.6,N0,4,2022,hlm.3394

®Novita Rizkia dkk,” Analisis Penggunaan Media Pasir Kinetik Dalam Menstimulasi Kecerdasan

Naturalis Pada Anak Kelompok B1 Tk Pertiwi Lhokng”, Jurnal Iimiah Mahasiswa Pendidikan, Vol.1,

No.1, 2020, hlm.11.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah suatu proses ilmiah yang di gunakan
untuk menemukan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”” Metode
penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan  pendekatan  deskriptif karena  bertujuan  untuk
mendeskripsikan  sesuatu keadaan dan fenomena dengan sesuai
kenyataannya tanpa melebih-lebihkan atau memberikan perlakuan
tertentu terhadap objek penelitian dan semua kegiatan. Metode penelitian
kualitatif juga sering disebut dengan metode penelitian naturalistik yang
di mana karena dilakukan pada kondisi yang natural dan alamiah.”!

Pendekatan ini digunakan untuk menggali informasi dan dan
menemukan jawaban yang sesuai atau valid terhadap penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. pendekatan kualitatif ini pendekatan kualitatif ini
bertujuan untuk menemukan dan mengungkap fakta kejadian yang terjadi
di di lapangan secara sesuai dan benar tanpa adanya manipulasi data,
dalam hal ini terkait dengan Implementasi Kegiatan Outing Class Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Kelompok B Di TKN

Model Mataram.

2. Kehadiran Penelitian

OSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 3.
"I Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2016), him.1.
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Dalam metode penelitian kualitatif yang digunakan kehadiran
peneliti adalah sangat dibutuhkan dan penting karena peneliti berperan
sebagai instrumen kunci untuk memperoleh data yang valid. Dalam
penelitian ini peneliti akan hadir langsung karena peneliti bertindak
sendiri sebagai pengumpul data dan tidak bisa diwakilkan oleh orang lain
yang di mana berperan sebagai instrumen inti.”?

Sebelum penelitian ini dilakukan peneliti harus mendapatkan
rekomendasi dan izin dari pihak sekolah yang bersangkutan. Sehingga
dapat hadir langsung di tempat penelitian dengan kehadiran peneliti di
lokasi penelitian, dengan kehadiran langsung peneliti sangat berpengaruh
dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan sesuai fakta
dalam mendapatkan hasil penelitian ilmiah atau murni. Keadilan langsung
seorang peneliti dalam lokasi penelitian sebagai pewawancara.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TKN Model Mataram karena peneliti
tertarik melakukan penelitian di lokasi ini terkait dengan Implementasi
Kegiatan OQuting Class Dalam Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik
Anak.

4. Sumber Data

Sumber data dalam metode penelitian kualitatif adalah berupa

Tindakan, kata-kata, data tambahan seperti dokumen dan sebagainya, atau

sumber data penelitian merupakan subyek dari mana data didapatkan. Jika

"2Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan..., hlm. 332
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dilihat dari sumber data pengumpulan sumber data di bagi menjadi dua

yaitu sumber data primer dan skunder.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
diberikan oleh informan kepada peneliti.”? Sumber data primer
merupakan sumber data yang langsung diperoleh dari Orang atau
lembaga yang memiliki wewenang dan tanggung jawab terhadap
pengumpulan dan penyimpanan dokumen yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari objek penelitian.”* Dalam penelitian ini
Sumber data primer ialah guru dan siswa kelompok B di TKN Model
Mataram.
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, seperti melalui orang lain atau
melalui dokumen.”” Sumber data sekunder merupakan sumber
informasi yang secara tidak langsung diperoleh dari orang lain atau
lembaga yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
informasi yang ada.’® Dalam penelitian ini sumber data sekunder
yaitu dokumen-dokumen penting yang ada di sekolah, buku-buku dan

beberapa jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

5. Metode Pengumpulan Data

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),

hlm. 225.

"4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm.62.
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... him. 227.
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm.62.
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu ada tiga
metode agar data yang didapatkan valid dan dapat di pertanggung
jawabkan, tiga metode tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Observasi yaitu melakukan sebuah pengamatan dan meninjau
secara langsung subjek yang akan diteliti. Peneliti akan melakukan
observasi pada guru dan anak disekolah, dalam berbagai kondisi,
peristiwa dan situasi yang mengarah pada problematika guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran.”” Metode observasi dibagi
menjadi dua yaitu:
1) Observasi Partisipan
Dalam observasi ini, peneliti terlibat secara langsung dalam
kegiatan yang dilakukan oleh guru dan ikut merasakan kejadian
tersebut. Melalui observasi partisipan ini, data yang diperoleh
mengenai problematika guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran akan lebih lengkap hingga sampai pada tingkat
maknadari setiap perilaku yang tampak.’®
2) Observasi Nonpartisipan
Dalam observasi nonpatisipan peneliti tidak terlibat

langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Pengumpulan

120.

""Musfiquon, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hlm.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 106.
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data dengan observasi nonpartisipan ini tidak akan memperoleh
data yang mendalam, dan tidak sampai pada tingkat makna.”
Jenis observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi non partisipan, dimana peneliti mengamati
partisipan tanpa ikut terlibat langsung dalam kegiatan yang
dilakukan oleh guru. Dengan observasi non partisipan ini
memudahkan peneliti untuk mendapatakan data yang lebih
lengkap dan valid yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti Seperti bagaimana pelaksanana kegiatan outing class, apa
saja faktor penghamabat dan pendukung dalam meningkatkan
kecerdasan naturalistik anak.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan interaksi yang dilakukan oleh
peneliti dan informasi melalui pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan
dan maksud untuk mendapatakan informasi lebih mendalam.®°
Adapun penelitian dengan metode wawancara ini di bagi menjadi dua
yaitu sebagai berikut:
1) Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dialkukan dengan
cara membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara.
Peneliti menetapkan sendiri masalah serta pertanyaan yang akan

ditanyakan. Pertanyaan disusun dengan rapi dan terstruktur. Semua

Ibid., hlm. 145.
8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm.27.
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aspek dipandang memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan.

2) Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan
data.' Adapun wawancara yang dilakukan peneiliti adalah
wawancara tidak terstruktur dengan mewawancarai guru kelas
kelompok B TKN Model Mataram tanpa merumuskan pertanyaan
untuk mendapatkan informasi yang dinginkan yaitu sebanyak 1
guru kelas terkait dengan Implementasi kegiatan outing class
dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak kelompok
B di TKN Model Mataram.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan
untuk melengkapi penelitian, tujuannya untuk mendapatkan data
tertulis dengan cara mengumpulkan dokumen yang berbentuk tulisan,
gambar, flm, catatan resmi dan karya-karya yang dihasilkan oleh
objek penelitian sehingga memberikan informasi bagi proses
penelitian.’?

Dokumentasi merupakan catatan-catatan dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap sumber data untuk

mendapatkan data atau informasi. Adapaun tekhnik dokumentasi yang

81Sugiyono, Metode Penelitian... him.138.
8Muh Fitrah dan Luthfiyah, “’Metodelogi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan
Studi Kasus, (Jawa Barat: Cv Jejak, 2017), hlm. 74.
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peneliti gunakan dalam mengumpulkan data meliputi foto, rekaman
suara, video, dan catatan tentang Implementasi Kegiatan Outing Class
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Pada Anak Kelompok
B Di TKN Model Mataram.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti sejak
sebelum turun ke lapamgan, analisis dimulai dari kegiatan awal peneliti
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum peneliti turun ke lapangan
dan terus berlanjut sampai tahap penulisan hasil penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan ketika terjun di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data dan data diperoleh dari berbagaai sumber, dengan
menggunakaan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (tringulasi),
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. %

Untuk memperoleh data yang valid, akurat dan meyakinkan, penelitian
menggunakan analisis data secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, mulai dari:

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data diantaranya:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapat peneliti di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk mempermudah peneliti mengingat maka harus dicatat secara
teliti dan rinci, seperti yang telah diketahui semakin lama atau

semakin sering peneliti terjun ke lapangan untuk menggali informasi

8 Sugiyono, Metode Penelitian, ... hlm. 337.
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maka semakin banyak, rumit dan kompleks juga data yang diperoleh.
Untuk itu sangat penting peneliti melakukan analisis data melalui
reduksi data, proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
pemisahan dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema
dan polanya dan membuang data yang tidak perlu.34

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan reduksi data,
yakni melakukan pemilihan terhadap data yang telah dikumpulkan
kemudian membuang data yang tidak perlu dalam penelitian.

b. Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah dilakukannya proses reduksi data
yaitu penyajian data, dalam penelitian kulaitatif penyajian data dapat
dituangkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, tetapt dalam penelitian kualitatif yang paling sering
digunakan yaitu dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplay data peneliti akan lebih mudah untuk
mengetahui dan memahami apa yang terjadi, dan juga lebih mudah
untuk untuk menyiapkan proses penelitian selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami terlebih dahulu. Penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya.®’

c. Conclusion Drawing (Verification)
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama berada

8 Ibid., hlm. 338.
8 Ibid., hlm. 341.
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di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori) penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi
yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi.®®

Kesimpulan yang pertama bersifat sementara, dan akan bisa
berubah jika tidak dikuatkan dengan bukti-bukti yang real yang
mampu mendukung pada saat pengumpulan data berikutnya. Dan
begitu juga sebaliknya apabila kesimpulan pertama memuat bukti-
bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersbut dapat
dikatakam kesimpulan kredibel.

Kesimpulannya dalam penelitian kualitatif terdapat dua
kemungkinan yaitu yang petama dapat menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan sejak awal dan juga sebaliknya, seperti yang
telah di paparkan yaitu penelitian kulaitatif masih memuat rumusan
masalah bersifat sementara dan hal tersebut akan berkembang sejalan
dengan keberadaan di lapangan.’” Verifikasi merupakan langkah
terakhir sebab akan dilakaukan penarikan kesimpulan dari akhir

penelitian.

him. 91.

8 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, (2018),

87Sugiyono, Metode Penelitian. .., him.345.
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7. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif untuk memeriksakan kevalidan suatu data
maka diperlukan teknik pemeriksaan data untuk mengetahui derajat
keabsahan data. Temuan atau data yang dapat dinyatakan valid dalam
penelitian kualitataif apabila data atau temuan yang di dapatkan tidak terdapat
perbedaan antara pendapat yang di paparkan peneliti dengan kebenaran objek
yang di teliti.®®
Keabsahan data dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
bahwa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan kenyataan dan kebenaran
yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
dalam menjamin keabsahan data, anatara lain:
a. Peningkatan Ketekunan
Meningkatkan suatu ketekunan berarti disini peneliti melakukan
pengamatan dengan cermat serta terus menerus dalam meningkatkan
ketekunan, maka disini peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang sudah diperoleh sudah benar.®® Dalam meningkatkan
ketekunan awalnya peneliti melakukan pengamatan tentang bagai mana
Implemntasi kegitan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistik anak. Dengan cara demikian maka kepastian data dan urutan
peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan fokus penelitian akan
dapat direkam secara pasti dan sistematis dari pada keabsahan atau

kevalidan datanya.

8Ibid., him. 365.
8Ibid., him. 372.
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b. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali turun ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk, semakin
akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, dan saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. °* Pada penelitian
ini, peneliti melakukan perpanjangan pengamatan apabila data yang
dikumpulkan belum sampai pada titik jenuhnya, sehingga responden tidak
menyembunyikan sesuatu apapun lagi.

Jika dalam proses analisis data peneliti belum mendapatkan
informasi yang lengkap mengenai peran guru dalam mengambangkan
kecerdasan naturalistic anak melalui pembelajaran outing class maka,
peneliti akan kembali ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data
ulang untuk memperoleh informasi yang lengkap.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah cara yang dilakukan dalam pengujian keabsahan
data yang diartikan sebagai pengecekan data yang didapatkan dari
berbagai sumber, berbagai cara, berbagai waktu dan bisa diartikan sebagai
pembanding data tersebut. °!

1) Triangulasi Sumber

PIbid., hlm. 375.
Ubid., hlm. 373.
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan berbagai sumber. Sebagai contoh, untuk menguji
kredibilitas data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke guru.®?

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data di peroleh dengan wawancara, lalu di

cek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 3

H. Sistematika Pembahasan

Sistimatika pembahasan merupakan penyusunan secara garis besar tugas

proposal skripsi. Adapun gambaran mengenai sistimatika pembahasan peneliti

membagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN. Pada bab ini dipaparkan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

. BAB II PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.

Pada bab ini membahas mengenai hasil temuan di lapangan terkait dengan
rumusan masalah pertama yang mencakup implementasi kegiatan outing
class dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak kelompok B

di TKN Model Mataram.

22Ibid., him. 274.
%Ibid.
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3. BAB Il PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.
Pada bab ini membahasa mengenai hasil temuan di lapangan terkait
dengan rumusan masalah kedua yang mencakup kecerdasan naturalistik
anak kelompok B melalui kegiatan outing class di TKN Model Mataram.

4. BAB IV PAPARAN DAN TEMUAN DATA SERTA PEMBAHASAN.
Pada bab ini membahas mengenai hasil temuan di lapangan terkait faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik
pada anak melalui kegiatan outing class di TKN Model Mataram.

5. BAB V yang meliputi kesimpulan, dan saran-saran, daftar pustaka, serta

lampiran

BAB II
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A. IMPLEMENTASI KEGIATAN OUTING CLASS DALAM

MENINGKATKAN KECERDASAN NATURALISTIK PADA ANAK
KELOMPOK B

TKN Model Mataram sudah menerapkan pembelajaran yang di lakukan
diluar kelas atau outing class. Kegiatan pembelajaran outing class sering
dilakukan dalam dua minggu sekali namun puncak tema outing class
dilaksanakan setiap enam bulan sekali. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran
outing class pada kelompok B yang dimaksud yakni mengajak anak belajar
dengan memanfaatkan alam sekitarnya sepertti memperkenalkan pada anak
tumbuh-tumbuhan, hewan, bebatuan dan lain sebagainya agar anak dapat
membedakan bentuk dan jenis-jenisnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan,
bahwa kecerdasan naturalistik pada anak kelompok B sudah meningkat. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata anak sudah memiliki kecerdasan yang ideal
dilihat pada saat anak sedang melakukan kegiatan outing class mereka sangat
bersemangat dan bahkan akan lebih cepat datang dibandingkan dari hari-hari
biasanya, saking semangatnya anak-anak akan langsung berlari mencari
hewan-hewan kecil seperti ikan, belalaang bahkan juga katak ketika sampai
dilokasi outing class.**

Sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Hafazah salah satu guru kelas
kelompok B menyampaikan;

Kecerdasan natural mereka sudah sangat baik, hal ini dapat dilihat jika
anak-anak melakukan kegitan bermain dan belajar diluar kelas semua

%4Observasi, di TKN Model Mataram pada tanggal 04 Desember 2023
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akan sangat bersemangat, seperti bermain air, melihat-litah ikan bahkan
peraktik menanam dan menyirami tanaman anak-anak sangat senang,
pembelajaran yang di lakukan diluar kelas dapat memberikan kesan
bahagia dan semangat pada anak-anak yang dimana mereka bebas
mencari dan melakukan kegiatan apa yang mereka senangi.”®

Dilihat dari keseluruhan masing-masing anak suda dapat mencapai
indikator pencapaian kecerdasan naturalistik yang dimana merupakan
kemampuan seseorang dalam menunjukkan kemampuan mengenali dan
mengelompokan banyak spesies tumbuhan dan binatang pada lingkungannya,
mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan antara beberapa
spesies, meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya seperti awan, gunung,
membedakan benda mati dan kemampuan merasakan bentuk-bentuk serta
menghubungkan elemen-elemen yang ada di alam.”® Kempuaan kecerdasan
naturalistik pada anak kelompok B berdasarkan aspek yang diamati tersebut
dikategorikan sudah sangat baik, dari dua puluh dua jumlah siswa di kelompok
B dua puluh satu anak kecerdasan naturalistiknya sudah berkembang dengan
baik dan sangat menonjol, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu

Hafazah yakni:

Kecerdasan natural anak-anak sudah bisa dikatakan sangat baik namun
dari semua anak ini ada satu orang anak yang kecedasan naturalistiknya
kurang menonjol yaitu zainul, jika di ajak leluar seperti outing yang
dilakukan kemarin dia akan lebih banyak melamun, diam, tidak
memperhatikan dan tidak banyak berintraksi, jika dia sudah duduk
maka tidak akan beranjak dari tempat duduknya walaupun di bujuk
untuk mengikuti kegiatan.”’

%Ibid.
%Novita Rizkia dkk,”” Analisis Penggunaan Media Pasir... ,hlm.02
9"Hafazah, Wawancara, TKN Model Mataram pada tanggal 04 Desember 2023
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Kecerdasan naturalistik yang tidak terlalu menonjol secara keseluruhan
yang dimiliki oleh salah satu orang anak di kelompok B hal ini dikarenakan
karakteristik kecerdasan yang dimiliki setiap anak berbeda-beda. Berdasarkan
hasil pengamatan dari dua puluh dua anak dalam penerapan pembelajaran
outing class, dikatakan kecerdasan yang dimilik oleh masing-masing anak
sudah sangat baik dan satu dari dua puluh dua anak yang kecerdasan
naturalistik kurang menonjol hal tersebut dilihat pada saat kegiatan outing
class dilaksanakan anak tersebut kurang bersemangat dalam kegiatan dan
tidak tertarik dalam melakukan kegiatan yang sudah dilakukan oleh teman-
temannya, sedabgkan kecerdasan naturalistik yang dimiliki oleh anak-anak
yang lain sudah sangat baik dan sangat menonjol hal tersebut dapat dilihat dari
kemampuan anak pada saat kegiatan outing class anak-anak sangat
bersemangat menunjukan apa yang ditemukan seperti hewan-hewan kecil,
banyak berbicara dan berkomunikasi membahas tentang binatang, tumbuhan
dan keadaan alam sekitar misalnya menceritakan belalang yang ditangkapnya,
menyebutkan perbedaana apa yang sudah dilihat dan diamati anak pada

lingkungan sekitarnya.”®

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan TKN Model Mataram
melakukan kegiatan outing class dalam menstimulasi kecerdasan naturalistik

pada anak yang dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut:

%8 Observasi, di TKN Model Mataram pada tanggal 04 Desember 2023
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l.

Mengajak anak dalam memanfaatkan alam sekitar sebagai sarana untuk
sumber belajar, seperti krikil, pasir, daun, tumbuhan, dan Binatang-
binatang kecil maupun besar yang mereka lihat dan temui.
Mempercayai anak dan memberikan tanggung jawab dalam memelihara
hewan peliharan dapat efektif meningkatkan kecerdasan naturalistik
mereka. Kegiatan ini melibatkan tanggung jawab merawat, memberi
makan, dan membersihkan hewan peliharaan, yang secara langsung
mendukung pengembangan kecerdasan naturalistik anak. Melalui
pengalaman ini, anak dapat mengembangkan empati, rasa tanggung
jawab, dan menghargai alam sekitar.

Mengajak anak untuk pergi berkegiatan diluar ruangan (outing class)
untuk mengamati lingkungan sekitar seperti sawah atau halaman
sekolah, Mengajak anak untuk berkegiatan di luar ruangan, seperti
outing class, dapat signifikan meningkatkan kecerdasan naturalistik
mereka. Kegiatan ini melibatkan pengamatan lingkungan sekitar, seperti
sawah atau halaman sekolah, yang dapat merangsang pengembangan
kecerdasan naturalistik anak. Outing class membantu mereka terhubung
dengan alam, memperluas pemahaman tentang tanaman, hewan, dan
lingkungan sekitar.

Mengajak anak meggambar atau mewarnai dengan tema alam sekitar,
mengajak anak menggambar atau mewarnai dengan tema alam sekitar
dapat efektif meningkatkan kecerdasan naturalistik mereka. Kegiatan

ini merangsang pengembangan kecerdasan visual spasial dan membantu
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anak mengamati serta mencermati berbagai bentuk hewan, tumbuhan,
dan elemen alam lainnya. Melalui pengalaman artistik ini, anak dapat
lebih peka terhadap keindahan alam sekitar dan memperkaya
pemahaman mereka tentang lingkungan.

Mengajak anak melakukan kemah literasi, mengajak anak melakukan
kemah literasi dengan tema alam sekitar dapat signifikan meningkatkan
kecerdasan naturalistik mereka. Selama kegiatan ini, ajak anak untuk
berbicara tentang lingkungan, mengamati pemandangan, dan terlibat
dalam aktivitas literasi di alam bebas. Kemah literasi ini dapat
melibatkan kegiatan seperti membaca buku dengan latar belakang alam,
menggambar pemandangan, dan diskusi mengenai keanekaragaman
hayati.

Mengajak anak berkebun, mengajak anak berkebun dapat secara efektif.
Meningkatkan kecerdasan naturalistik mereka. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan berkebun, seperti aktivitas pertanian dan
kegiatan berkebun hidroponik, dapat meningkatkan kecerdasan
naturalistik pada anak-anak usia dini. Aktivitas ini melibatkan anak-
anak dalam pengamatan langsung terhadap tanaman, memahami siklus
hidup tumbuhan, dan merawat kebun mereka sendiri. Melalui kegiatan
ini, anak-anak dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang alam,
proses pertumbuhan tanaman, dan memupuk rasa tanggung jawab

terhadap lingkungan.
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Berdasarkan Hasil pengamatan ini sesui juga dengan yang di sampaikan
oleh ibu Hafazah. dalam wawancara, bahwa:

Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik anak dapat dilakukan dengan
banyak cara namun yang paling efektik adalah dengan melakukan
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam karena anak
berhadapan langsung dengan sumber belajar yang nyata hal ini dapat
menumbuhkan dan meningkatkan kecerdasan yang dimiliki oleh anak,
kegiatan yang dilakukan di luar kelas ini juga sangta di senangi oleh
anak karena anak lebih bebas dalam mengeksflor apa yang mereka
senangi.”

Hasil wawancara dan observasi di atas sesui dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Selfa Maryanti dkk, yang menyatakan metode outing
class merupakan upaya untuk mengajak anak lebih dekat dengan sumber
belajar yang sesungguhnya, yaitu dengan masyarakat dan alam sekitarnya.
Jadi, pembelajaran outing class terbukti efektif dalam meningkatkan
kecerdasan naturalistik anak karena pembelajaran outing class ini melibatkan
anak secara langsung berintraksi dengan lingkungan sekitarnya yang mengacu
pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang dapat sangat berpengaruh
pada kecerdasan naturalistik anak.'%

Implementasi kegiatan outing class adalah kegiatan yang dilakukan
diluar kelas yang dapat memberikan pengalaman nyata pada anak agar anak
dapat mengkonstruksikan pengetahuan baru yang anak dapatkan,'”' outing

class merangsang perkembangan kecerdasan naturalistik anak dengan

“Hafazah,

Wawancara, TKN Model Mataram, 05 Desember 2023.

100Se]fa Maryanti dkk,”Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik. .., him. 24.

0lFebriyanti Utami, ¢’ Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kecerdsan Naturalistik
Anak Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol .4, No. 2, 2020,
hlm. 553.
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membawa mereka lebih dekat dengan alam dan Masyarakat dapat mengetahui
pentingnya keterampilan hidup dan penggalaman hidup di lingkungan sekitar.
Sebab, pembelajaran outing class sangat menuntut sifat diri sendiri, mengenal
dan mengelompokkan berbagai makhluk hidup, berpetualang di alam terbuka
dan bertanya tentang alam, seperti menyukai sesuatu, tertarik dengan keadaan
lingkungan alam dan isinya, memahami fenomena-fenomena yang terjadi di
alam, seperti siklus kehidupan makhluk hidup, dan memahami cara kerja di
alam.'®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas
kelompok B di atas dapat disimpulkan guru sangat memahami peningkatan
kecerdasan naturalistik pada setiap anak, penerapan kegiatan outing class yang
dilakukan sangat sesuai kebutuhan wuntuk meningkatkan kecerdasan
naturalistik pada anak outing class ini juga sangat menarik minat anak
sehingga dapat memberikan semangat terhadap anak untuk belajar dengan
alam sekitarnya. Dapat dikatakan di TKN Model Mataram setiap guru
memiliki pengetahuan dan cara tersendiri dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistik anak dengan sangat baik, berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan ibu hafazah, menyatakan bahwa kegiataan outing class ini
memang sangat efektif dan tepat untuk meningkatkan kecerdasan natural anak
karena kita belajar dengan memanfaatkan lingkungan, anak-anak juga sangat

bersemangat dalam melakukan kegiatan ini, saat kegiatan berlangsug kita juga

102Mita Agustiana,” Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini 5-6
Tahun Melalui Kegiatan Bercocok Tanam Di Tk Pgri Bandar Lampung, (Skripsi, FTK, UIN Raden
Intan, Lampung,2021)
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bisa melihat anak-anak yang aktif dan tertarik dalam mengamati alam
sekitarnya.'®

Ketiaka kegiatan outing class dilaksanakan guru akan memanfaatkan
halam sekitar sekolah dan alam sekitarnya pada dua minggu sekali anak-anak
akan diajak berkegiatan diluar kelas untuk mengamati dan bermain dialam, hal
ini sangat menarik perhatian, minat dan menumbuhkan semangat pada setiap
anak saat kegiatan outing class dilakukan guru akan menyiapkan bahan-bahan
yang akan digunakan untuk meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak,
misalnya kegiatan outing class menanam jagung dihalam sekolah guru akan
menyiapkan bahan-bahannya seperti biji jagung dan botol air untuk
menyiram.'%

Pada saat peneliti melakukan pengamatan kegiatan outing class guru
akan menginformasikan kegiatan sehari sebelum kegiatan dilaksanakan
kepada anak, kegiatan yang akan dilaksanakan besok pagi misalnya outing
class menama jagung di halaman sekolah maka guru akan mengginformasikan
kepada anak sehari sebelum kegiatannya dilaksanakan, pada saat kegiatan

berlangsung guru meminta masing-masing anak untuk mengambil biji jagung

yang sudah disediakan dan dibagikan untuk ditanam seperti pada gambar

13Hafazah, Wawancara TKN Model Mataram ,04 Desember 2023
040bservasi, di TKN Model Mataram, 6 Desember 2023
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dibawah ini:

a e’

Gambar 2.1 Anak Mengambil Biji Jagung Untuk Dit‘anam

Setelah itu guru meminta anak untuk mulai menanam jagung dengan
menggali tanah terlebuh dahulu untuk menaruh biji jagung yang sudah
dibagikan kedalam tanah yang sudah di gali oleh masing-masing anak.
Ditengah proses kegiatan outing class ini dilaksanakan anak terlihat
menuangkan ide serta imajinasinya dalam menanam biji jagung tersebut,
seperti setelah menggali lubang anak menggurutkan apa yang akan dilakun
setelahnya proses inilah yang akan meningkatkan kecerdasan naturalisik yang

ada pada anak dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 2.2 Proses Anak Menanam Biji Jagung

Pada gambar di atas anak terlihat sangat semangat dan telaten dalam
melakukan kegiatan outing class pada gambar tersebut juga kita dapat
membutikan kecerdasan naturalistik yang anak miliki sangat baik, karena
pada saat proses kegiatan outing class dilaksanakan anak-anak sangat senang
ketika bermain dengan air, tanah dan tumbuhan.

Selain itu juga kita dapat melihat anak memiliki keleluwesaan dalam
mengekspresikan kesenanga mereka ketika belajar sambil bermain-main dan
mencari hewan-hewan kecil untuk diamati hal tersebut tidaklain adalah untuk
meningkatkan kecerdasan naturalistik pada anak.!® Interaksi dengan sumber
belajar yang sesungguhnya, seperti alam dan lingkuan mendorong kreativitas

anak dalam memahami dan mengeksplorasi lingkungan sekitar.

105 Observasi, TKN Model Mataram, Tanggal 6 Desember 2023.
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Gambar 2.3 Anak Menyiram Biji Jagung Yang Ditanam

Pada gambar diatas terlihat masing-masing anak sangat bertanggung
jawab atas apa yang mereka miliki, ketika salah satu dari mereka kurang tepat
saat menyiram tanamannya maka akan diberitahu dan diinggatkan oleh
teman-temannya, kegiattan outing class ini membutikan bawah sangat
berdampak positif terhadap perkembangan kecerdasan naturalistik anak selain
menumbuhkan rasa kasih sayang anak terhadap tumbuhan yang mereka miliki
anak juga dapat bekerjasama dengan baik.!%

Berdasarkan dengan paparan diatas sesui dengan studi para ahli yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran outing class ini iyalah untuk
meninggkatkan semangat belajar dan juga memperluas pengetahuan anak.
Selain itu pemebelajaran outimg class adalah pembelajaran yang melibatkan
alam sebagai sumber belajar, pembelajaran outing class adalah salah satu

metode pembelajaran yang memiliki maanfaat bagi peserta didik dalam

1960bservasi, TKN Model Mataram, Tanggal 6 Desember 2023.
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belajar, karena dalam metode pembelajarn ini anak diajari untuk mengenali,
peka, dan terjun langsung ke lapangan, seperti di halam sekolah, taman,

kebun dan tempat-tempat yang bisa dijelajahi oleh anak.!'?’

Gambar 2.4 Hasil Menanam Anak

Tabel 1.1

107Febriyanti Utami, <’Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kecerdasan..., hlm.553

58



Hasil Observasi Langsung

NO Nama Aspek Indikator Penilaian
BB | MB | BHS | BSB
1. Zapran Semua aspek Semua ‘/
indikator
2. Fatir Semua aspek Semua ‘/
indikator
3. Yudhistira Semua aspek Semua ‘/
indikator
4. Maudy Semua aspek Semua ‘/
indikator
S. Yui Semua aspek Semua ‘/
indikator
6. Syifa Semua aspek Semua ‘/
indikator
7. Arvita Semua aspek Semua ‘/
indikator
8. Anya Semua aspek Semua ‘/
indikator
9. Afifa Semua aspek Semua ‘/
indikator
10. Keenan Semua aspek Semua ‘/
indikator
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11. Gaza Semua aspek Semua
indikator
12. Bintang Semua aspek Semua
indikator
13. Zainul Semua aspek Semua
indikator
14. Adzka Semua aspek Semua
indikator
15. Khesha Semua aspek Semua
indikator
16. Beryl Semua aspek Semua
indikator
17. Alfaya Semua aspek Semua
indikator
18. Azzura Semua aspek Semua
indikator
19. Abizar Semua aspek Semua
indikator
20. Shanum Semua aspek Semua
indikator
21. Gus Rai Semua aspek Semua
indikator
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22,

Gus Danis Semua aspek Semua /

indikator

Ketentuan pengamatan terhadap anak pada lembar observasi kemampuan
yaitu: 1. BB (Belum Berkembang), 2. MB (Mulai Berkembang), 3. BSH
(Berkembang Sesuai Harapan), 4. BSB (Berkembang Sangat Baik).

Penjelasan terkait tabel diatas adalah perkembangan kecerdasan naturalistik
pada anak kelompok B di TKN Model Mataram berbeda dan tidak sama rata.
Peneliti menjabarkan dua puluh satu anak yang aspek dan indikator berkembang
dengan sangat baik (BSB) karena kemampuan yang dimiliki anak berkembang
dengan sangat baik, dua puluh satu anak tersebut bisa menunjukkan kasih
sayangnya terhadap Binatang-binatang yang meka temui dan anak-anak tersebut
juga menunjukkan rasa ketertarikannya pada alam sekitarnya untuk diamati.

Sedangkan satu orang anak yang sudah berkembang sesuai harapan (MB)
anak tersebut kecerdasan naturalistiknya sudah cukup baik namun tidak terlalu
menojol seperti anak-anak yang lainnya, kecerdasan naturalistiknya memang
cukup baik namun ketika berkegiatan anak tersebut masih enggan untuk
mengikuti kegiatan seperti menanam jagung yang dilaksanakan pada saat outing
class tapi bukan berarti sama sekali tidak mau hanya saja perlu ajakan dan

dampingan yang lebih saat proses kegiatan dilaksanakan.

BAB III
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Dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik anak tentu saja tidak
terlepas dari faktor pendukung dan penghambat, sama halnya yang terjadi di
TKN Model Mataram kegiatan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistik pada anak kelompok B tentu saja mempunyai faktor pendukung
dan penghambat. Untuk meningkatkan kecerdasan yang dimiliki anak tentu

saja diperlukan faktor pendukung.

. FAKTOR PENDUKUNG

Dari hasil wawancara serta observasi yang peneliti sudah lakukan di
TKN Model Mataram, terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat
mengembangkan kecerdasan naturalistik pada anak didiknya, peneliti
menemukan faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan
naturalistik anak melalui kegiatan outing class pada kelompok B di TKN
Model Mataram diantaranya sebagai berikut:

1. Minat dan semangat anak dalam melakukan kegiatan, anak kelas B
sangat bersemangat ketika gurunya menginformasikan kegiatan outing
class, minat anak dalam kegiatan tersebut sangatlah tinggi saking
semangatnya bahkan anak akan ke sekolah lebih awal dari biasanya
mereka akan menunggu dengan sangat bersemangat. Selain minat anak
dalam melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan
naturalistiknya pemberian dukungan dan semangat pada anak untuk
melakukan kegiatan terus diberikan oleh para guru, hal tersebut

membuat anak semakin bersemangat dalam melaksanakan kegiatan.!'%®

108 Opservasi, TKN Model Mataram, 6 Desember 2023.
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Sesui dengan hasil wawancara yang ibu hafazah yang menyatakan,
bahwa:

Faktor pendukung pertama yang dapat kita lihat ada pada
semangat dan antusias anak-anak, ketika diberikan informasi akan
di adakannya kegiatan belajara diluar kelas atau yang sering di
sebut dengan outimg class anak-anak akan memberikan respon
yang sangat antusias dan gembira hal ini tentunya sangat
mendukung proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.!®”

Antusia dan semangat anak dalam melaksanakan kegiatan juga

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3.1 Anak Sebelum Kegiatan Outing Class Akan

Dilaksanakan.

Gambar 3.1 Anak Sangat Bersemangat Saat Kegiatan Outing Class

Dilaksanakan.

19Hafazah, Wawancara, TKN Model Mataram 4 Desember 2023
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2. Keperibadian pada diri anak, peneliti juga menemukan faktor
pendukung lainnya seperti kepribadian dari diri anak. Peningkatan
kecerdasan anak tergantung pada dirinya masing-masing. Anak kelas B
TKN Model Mataram sangat percaya diri dalam melakukan berbagai
kegiatan tersebut, contohnya ketika anak berada dilingkungan mereka
akan mencari hewan dan tumbuhan untuk ditunjukan pada teman dan
gurunya.

3. Penguasan guru dalam melakukan kegiatan, penguasaan guru dalam
melakukan kegiatan outing class yang menyenangkan dan memberikan
arti melalui kegiatan outing class seperti guru melakukan kegiatan
menanam dan merawat tumbuhan dengan anak-anak secara langsung.
Guru memberikan pengertian dan contoh bagaimana memberikan kasih
sayang terhadap apa yang mereka miliki seperti hewan peliharaan agar
tidak menyakiti, memukul, menendang, dan membanting hewan
disekitar mereka. Memberikan pengetahuan tentang perbedaan dan
pengelompokan terhadap anak tentang hewan dan tumbuhan
disekitarnya.

4. Selain ketiga faktor diatas, faktor yang tepenting juga yakni faktor
lingkungan keluarga, saat di rumah orang tua sangat berpengaruh besar
bagi anak dalam mengembangkan kecerdasan naturalisik anak, seperti
yang peneliti temukan anak kelas B mempunyai semangat yang tinggi
ketika melalukan kegiatan outing class, hal tersebut tidak lain karena

adanya semangat dan dukungan dari orang tua di lingkungan keluarga
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untuk menumbuhkan semangat anak dalam melakukan kegiatan. Sesui
dengan hasil wawancara yang ibu hafazah yang menyatakan, bahwa:

Pelaksanakan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
natural pada anak-anak tentunya tidak lepas dari dukungan orang
tua, kegiatan ini sangat di dukung oleh orang tua siswa karena
kebanyakan orang tua siswa disini sangat sibuk dalam hal
pekerjaan jadi mereka sangat mendukung semua kegiatan yang
menurut mereka memberikan kesan semangat dan antusias pada
anak, dukungan orang tua siswa juga berupa menyipkan apa saja
yang akan dibutuhkan anak dalam melakukan kegiatan dan akan
mengantarkan anak kesekolah lebih awal dari biasanya.!?

B. FAKTOR PENGHAMBAT

Selain faktor pendukung pada kegiatan outing class dalam meningkatkan
kecerdasan naturalistik anak tentunya juga ada factor penggambat dalam hal ini,
setiap kegiatan yang dilaksanakan tentunya tidak terlepas dari faktor
penghambat walaupun hal ini tidak menghalagi proses kegiatan outing class
terlaksanakan. Adapun fakrot penghambat dalam pelaksanaan kegiatan outing
class dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik anak pada kelompok B di
TKN Model Mataram, diantaranya sebagai berikut:

1. Diri anak sendiri yang dimana saat pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan anak-anak terlalu aktif dalam bermain hal ini tentunya
cukup membuat guru kewalahan saat menjaga mereka, saat guru
memberikan arahan untuk menyirami tanamannya yang sudah
ditanam oleh anak, namun anak tidak mendengarkan dan tidak
mengikuti arahan guru, anak justru bermain kejar-kejaran, tidak

hanya itu bahkan anak-anak suka menggangu temannya yang sedang

0Hafazah, Wawancara, TKN Model Mataram 4 Desember 2023
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melakukan kegiatan outing class yang dapat meningkatkan
kecerdasan naturalistic anak. Dalam hal ini para guru harus lebih
ekstra sabar untuk memberikan arahan dan mengawasi anak lebih
ketat agar anak-anak lebih semangat dan mau mengikuti arahan yang
di perintahkan oleh guru.!'! Sesui dengan hasil wawancara yang ibu
hafazah yang menyatakan, bahwa:

faktor penghambat pada saat proses kegiatan ini dilaksanakan
adalah anak terlalu aktif sehingga mebuat guru kewalahan, saat
kegiatan dilaksanakan mulai dari menegur dan memberikan
arahan pada anak untuk melakukan kegiatan akan
membutuhkan banyak tenaga dan perhatian sehingga tidak
jarang guru kebingungan dalam proses pembelajaran

dilksanakan.!1?

2. Cuaca akan mempengaruhi jumlah siswa yang masuk, seperti yang
terjadi sekarang di musim hujan, dan itu akan menyebabkan siswa
kurang mendapatkan stimulasi dalam perkembangan kecerdasan
naturalistiknya. Sesui dengan hasil wawancara yang ibu hafazah
yang menyatakan, bahwa:

Cuaca akan berpengaruh pada perkembangan kecerdasan
naturalistik anak, dikarenakan kebanyakan anak yang
rumahnya jauh dari TK tidak dapat ikut melaksankan kegiatan
outing class karna mungkin terhalang oleh cuaca hujan seperti
yang terjadi sekarang, dan itu akan menyebabkan anak yang
tidak masuk akan tertinggal dan kurang mendapatkan

stimulasi.'!3

Hasil wawancara di atas di perkuat dengan hasil observasi yang

peneliti lakukan, dimana memang akhir-akhir ini siswa banyak yang

M Opservasi, di TKN Model Mataram , 6 Desember 2023
WHafazah, Wawancara, TKN Model Mataram 4 Desember 2023
WHafazah, Wawancara, TKN Model Mataram 4 Desember 2023
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tidak hadir dikarenakan cuaca hujan, dan itu akan memberi dampak
pada siswa yang tidak mengikuti kegiatan, misalnya dalam kegiatan
hari itu dia akan tertinggal. Seperi yang peneliti temuka ketika hujan
kemarin ada dua orang siswa yang tidak masuk tentunya itu akan
berdampak pada stimulasi kecerdasan naturalistik yang anak
dapatkanakan tertinggal.''4

Hasil wawancara di atas diperkuat oleh hasil penelitian bahwa,
cuaca dapat menjadi faktor penghambat dikarnakan keadaan iklim yang
tidak menentu dapat berpengaruh pada siswa yang tempat tinggalnya
jauh dari lokasi, selain itu perlunya pengawasan terhadap peserta didik
agar kesehatan tidak terganggu dikarnakan perubahan cuaca yang tidak

menentu. 13

BAB IV

140bservasi, di TKN Model Mataram, 6 Desember 2023

5Tiara Ikhsani, ”Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Menggunakan Metode Tilawati (Studi
Kasus di Madrasah Diniyah Al-Ettihad Pager Bungkal Ponorogo)”, (Skripsi, PAI TFIK TAIN
Ponorogo, 2020), hlm. 26.
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A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan tentang
implemtasi kegiatan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistik pada anak kelompok B di TKN Model Mataram, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Kecerdasan naturalisti yang dimilik oleh masing-masing anakdi
TKN Model Mataram sudah meningkat dengan baik, anak-anak
melakukan kegiatan menanam dan merawat biji jagaung
menyebutkan nama-nama tumbuhan, mengelompokkan dan dapat
membedakan jenis-jenisnya. Menunjukan hewan-ewan kecil yang
mereka temui disekitarnya seberti belalang, capung, ikan bahkan
juga gata yang mereka tangkap di sekitar halaman sekolah.
Memperhatikan alam dan lingkungan sekitarnya tertarik
mengamati dan melihat fenomena alam seperti hujan.

b. Penerapan kegiatan outing class dalam meningkatkan kecerdasan
naturalistic anak sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan
peningkatan kecerdasan naturalistik anak. Kegiatan outing class
yang dilakukan oleh guru di TKN Model Mataram dilakukan
diluar ruangan kelas, sehari sebelum kegiatan outing class ini
dilaksanakan guru akan menyampaikan apa yang akan dilakukan
ketika kegiatan outing class yang akan dilaksanakan.

c. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan outing class ini

dilakukan hamper setiap satu kali dalam seminggu dengan

68



kegiatan puncak tema outing class yang terprogram dilakukan
setiap enam bulan sekali dilakukan diluar lingkungan sekolah
seperti mengunjungi taman, kolam berenang, kantor polda, dan
transmat kota mataram, namun kegiatan outing class yang
dilakukan dua minggu sekali sering kali dilakukan di lingkungan
sekolah dan juga berjalan-jalan kehalam UNRAM yang dimana
menjadi tempat proses kegiatan outing class dan kejadian-
kejadian ketika anak menggangu temannya sehingga menggangu
aktifitas proses kegiatan outing class.
2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang ingin
disampaikan kepada pihak-pihak yang bersangkutan yakni sebagai
berikut:

1) Saran Untuk Guru

Saran peneliti semoga kedepannya ada metode baru yang lebih
bervariasi untuk digunakan dalam kecerdasan naturalistik anak. dan
saran untuk guru bagi anak yang kurang minat dalam melakukan
kegiatan outing class seperti menanam tumbuhan diharapkan di
bimbing lebih dalam lagi serta diskusikan dengan orangtua mengenai
anak tersebut.

2) Saran Untuk Siswa
Siswa harus lebih bersemangat lagi dalam melakuan kegiatan

agar dapa meningkatkan kecerdasan naturalistik yang dimiliki dengan
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sangat baik. Selain berkegiata di lingkungan sekolah diharapkan juga
anak mampu berkegiatan di halaman rumah taman-taman agar
kecerdasannya lebih meningkat lagi.
1) Saran Untuk Orangtua

Selain anak bekegiatan di sekolah orang tua juga harus
membimbing dan mendukung aktifitas bermain anak di alam
sekitarnya, kecerdasan anak juga harus di asah di lingkungan sekitar
rumahnya, karena dengan adanya dorongan dari orang tua di rumah
maka anak akan semangat dalam melakukan kegiatan positif serta
anak semangat dalam meningkatkan kecerdasan naturalistik yang

dimilikinya.
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Lampiran 1

PROFIL SKOLAH TK NEGERI MODEL MATARAM

IDENTITAS SEKOLAH
Nama Sekolah

Nomer Statistik Sekolah
NPSN

Alamat

Kode Pos
Nomer Telpon
Status Sekolah
Tahun Pendirian

Kurukulum Yang Digunakan

: TK Negeri Model Mataram

: 002236006007

: 50220510

: J.Rahwana Negara Sakah Timur
Kelurahan Cakranegara Selatan, Kecamatan
Cakranegara

Kota Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat

: 83117

: Negeri

:17-06-2017

: Kurikulum 2013
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«  KONDISI UMUM

Luas Tanah :2.870,5 m2
Luas Gedung Sekolah
Milik
Bukan Milik
No JENIS RUANG Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Jml. juas() [Jml. has () [ml. has () ml. has ()
) 2 3) 4 ) ©® D |’ O 10)
1. ang Kelas 2 pO6m2 - - - - -
Ang Kantor /
2. 1 P8m?2 L - - -
Kap.Sek.
3. ang Kerja Guru 1 P6m2 - - L -
4. ang Tata Usaha - - S > -
5. ang Kesehatan 1 0,5m2 -- - - -
6. pur 1 6m2 L : 3 -
7. dang 1 7m2 e = L -
mar Mandi / WC
8. 2 ,5m2 - - -
Guru
mar Mandi / WC
9. 4 ,5m2 - 4 A - -
Anak
10. mar Penjaga 1 ,5m2 - -
ang  Terbuka /
11. - - - - - -
speeloods
ang Tunggu
12. 1 20m?2 - - -
Terbuka
13. ang Perpustakaan - - - - -
ang Kelompok
14. - - - - -
Bermain
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STRUKTUR ORGANISASI

TK NEGERI MODEL MATARAM

TAHUN 2020-2021

KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH
BENDAHARA
SEKRETARIS
KOMITE | e
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
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VISI DAN MISI TK NEGERI MODEL MATARAM
+ VISI
Sehat, Cerdas, Kreatif, Mandiri dan Berakhlak Mulia
+  MISI
* Meningkatkan pelayanan tumbuh kembang
* Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT/
Tuhan Yang Maha Esa
* Menciptakan kepribadian yang mandiri dan berdasarkan iman dan
taqwa
* Mengembangkan kemampuan peserta didik melalui pengenalan
ilmu pengetahuan tekhnologi dan seni
*  Tujuan Sekolah
* Memiliki keseimbangan berat badan dan tinggi badan
* Memiliki rasa keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT/Tuhan
Yang Maha Esa
* Meningkatkan mutu pendidikan pra sekolah sesuai dengan tuntunan
masyarakat dan perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan
Seni
* Menanamkan sikap disiplin anak didik dalam setiap kegiatan
* Meningkatkan partisipasi seluruh warga TK Negeri Model Mataram
dalam mendukung kegiatan imtaq sesuai dengan agama dan

kepercayaan masing-masing.
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* Mengembangkan dan mengarahkan minat dan bakat anak didik TK
Negeri Model Mataram melalui kegiatan muatan local.

* Meningkatkan profesionalisme guru dalam bidang pendidikan
sehingga dapat membimbing anak didik untuk lebih kreatif, inovatif,
cerdas dan mandiri serta ramah dengan lingkungan.

* Memiliki rasa kecintaan pada budaya daerah

PROGRAM JANGKA PENDEK (0-2 Thn)

* Pembenahan dan penataan manajemen, sarana prasarana dan
lingkungan sekolah

* ‘Membenahi manajemen dan administrasi keuangan, kesiswaan,
pembelajaran dan kepegawaian

* Melengkapi sarana alat bermain dan prasarana penunjang baik
dalam maupun diluar sekolah antara lain ; ayunan, papan jungkitan,
meja, kursi anak, balok, karpet, Laptop dan Printer, buku-buku
perpustakaan, lemari es, peralatan dapur, loker.

* Peningkatan secara kuantatif peran serta dan prestasi dalam
mengikuti lomba-lomba/kegiatan yang bersifat memotivasi anak
didik dalam berkreasi dan berimajinatif.

* Penataan lingkungan sekolah ( pembenahan ruang kelas A dan B,
pengadaan ruang Guru/ Kepala TK, pembuatan Tempat
Pembangunan Sampah, dapur.

* Penambahan Angklung
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PROGRAM JANGKA MENENGAH (2-4 Thn)
Pemberdayaan dalam meningkatkan kualitas kependidikan yang meliputi:

* Pelatihan guru dalam bidang iptek dan pengenalan bahasa Daerah pada peserta
didik.

* Melengkapi sarana alat bermain dan prasarana penunjang di dalam maupun
diluar sekolah.

* Peningkatan secara kuantitatif peran serta dan prestasi dalam mengikuti
lomba-lomba/kegiatan yang bersifat memotivasi anak didik dalam berkreasi
dan berimajinasi.

*  Membangun Gedung Sekolah sendiri dari anggaran APBN/APBD menuju

sekolah yang bermutu dan berkuwalitas.

PROGRAM JANGKA PANJANG (4-8 Thn)
* Menambah ruang kelas baru
* Pengadaan sarana dan prasarana
* Menambah tenaga guru dan pesuruh sekolah
*  Menambah ruang laboratorium kid
* Menambah mushola
* Menambah ruang perpustakaan

¢ Menambah aula
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PROGRAM UNGGULAN
Imtaq (sholat berjamaah bagi yang muslim, trisandya bagi yang hindu)
* Pengenalan bahasa Inggris
» Pentas seni dan kegiatan drumband

* Outing class

SARANA PENUNJANG
Tidak ada
STRUKTUR KURIKULUM
DANG PENGEMBANGAN OKASI WAKTU
Pembiasaan *  Nilai Agama dan Moral idekatan

e Sosial, emosional dan kemandirian

e Berbahasa natis
*  Kemampuan

Dasar *  Kognitif

e Fisik/Motorik

e Seni

kasi waktu selama per minggu jam Pelajaran

Bidang Pengambangan Pembentukan Perilaku melalui Pembiasaan
Pembentukan prilaku melalui pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan
secara terus-menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga

menjadi kebiasaan yang baik.
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Meliputi:

* Pengembangan nilai-nilai agama dan moral: meningkatkan ketaqwaan

anak terhadap Tuhan yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam

rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga Negara yang baik.

* Pengembangan sosial, emosional dan kemandirian: membina anak agar

dapat berempati dan mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat

berinteraksi dengan sesamanya mampu dengan orang dewasa dengan

baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan

hidup.

TEMA-TEMA YANG DIKEMBANGKAN

Tema semester 1

No TEMA Alokasi waktu
1 fi Sendiri (aku dan Panca Indera) 3 Minggu
2 |gkunganku (Keluargaku, Rumah dan Sekolah) 4 Minggu
butuhaku (makanan, minuman, pakaian, keschatan, kebersihan dan
3 4 Minggu
keamanan)

4 jatang 3 Minggu
5 haman 3 Minggu

17 Minggu

Tema semester 2

No TEMA Alokasi waktu
1 kreasi (Kendaraan, pesisir, dan pegunungan) 4 Minggu
2 ferjaan 2 Minggu
3 |, Udara dan Api 2 Minggu
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4 1t Komunikasi 3 Minggu

5 pah Airku (Negaraku, Kehidupan di kota dan di desa 3 Minggu
m Semesa (Matahari, Bulan, Bintang, Bumi, Langit, dan
6 3 Minggu
Gejala Alam)
17 Minggu
KEGIATAN RUTIN

Adalah kegiatan yang dilakukan secara regular baik di kelas maupun di sekolah
Bertujuan untuk membiasakan anak mengerjakan sesuatu dengan baik seperti:
* Upacara
* Senam
* Mengenal bacaan Sholat dan ayat ayat pendek
* Pemeriksaan kesehatan

« Dl

KEGIATAN SPONTAN

Adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja, tanpa dibatasi oleh
ruang. Bertujuan untuk memberkan pendidikan pada saat itu juga, terutama dalam
disiplin dan sopan santun dan kebiasaan baik lain.
¢ Membiasakan memberi salam
¢ Membiasakan membuang sampah pada tempatnya
* Membiasakan antri
* Membiasakan mengatasi silang pendapat (pertengkaran) dengan benar

* Mengucapkan terimakasih dll
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KEGIATAN TERPROGRAM
Adalah kegiatan yang diprogramkan dan direncanakan baik pada tingkat kelas
maupun sekolah yang bertujuan memberikan wawasan tambahan pada anak
tentang unsur-unsur baru dalam kehidupan bermasyarakat yang penting untuk
perkembangan anak.
* Seminar dan Workshop
» Kunjungan : panti asuhan, tempat/orang yang terkena musibah, tempat-
tempat penting dll.
» Proyek : lomba, pengembangan penelusuran bakat dan minat, pentas,
berkebun, dll.
KEGIATAN TELADAN
Adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja yang lebih
mengutamakan pemberian contoh dari guru dan pengelola pendidikan yang lain
kepada muridnya.
Bertujuan untuk memberikan contoh tentang kebiasaan yang baik.
*  Memberi contoh berpakaian rapi
* Memberi contoh memuji hasil kerja yang baik
*  Memberi contoh hidup sederhana
*  Memberi contoh berperilaku sopan
* Memberi contoh mengucap salam
* Memberi contih berterimakasih saat diberi sesuatu

« DIl
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Program Kegiatan Sekolah

Setiap Hari

Melepas, merapikan dan memakai sepatu sendiri

Mengikuti kegiatan Belajar Mengajar sesuai kurikulum 2013
Mengerjakandan menyelesaikan tugas yang di berikan oleh Ibu guru
Bahasa Inggris terintegrasi

Membuang sampah pada tempatnya

Merapikan peralatan sekolah

Makan sendiri

Mencuci tangan pakai sabun

3 kali / minggu (setiap Hari Selasa,Rabu,Kamis)

* Menghafalkan Do’a dan ayat-ayat pendek

1 kali / minggu

» Upacara Bendera setiap Senin

* Imtaq setiap jum’at dan mengisi kotak amal
* Bahasa Inggris teritegrasi

* Bahasa Sasak

* Senam Bersama, Makan bersama setiap hari
* Pemeriksaan kebersihan anak

* Menyanyi dan bermain music angklung

* Nonton bareng (film tentang ilmu Pengetahuan)
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Pengembangan bakat dan minat meliputi :

Drumband
Imtaq

Bahasa Inggris
Menari

Senam

1 kali / bulan

* Berenang
« Jalan-jalan

¢ Menggambar Bebas

1 kali / semester

* Pemeriksaan Kesehatan

» Sosialisasi Program Pembelajaran

* Laporan Perkembangan Anak Didik

* Kegiatan Tengah Semester .1 :

* Peringatan dan Perayaan Hari-Hari Besar
* Rekreasi

* Membawa sabun cuci tangan, odol, sikat gigi

1 kali / setahun

* Perpisan dan Pentas Seni

* Siaran di RRI (berdasarkan undangan)
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+ Siaran di Televisi local (berdasarkan undangan)
* Belajar ke Perpustakaan Daerah NTB (berdasarkan undangan)
Dilaksanakan sesuai dengan tema pada semester 11

* Outing Class antara lain

» Kunjungan wisata Untuk Tema Rekreasi

* Kunjungan ke kantor polisi Untuk Tema Pekerjaan

» Kartini day guru dan anak Untuk perayaan Hari Kartini
* Naik Bus / naik cidomo Untuk Tema Kendaraan

Mataram, 29 Agustus 2020

Kepala TK

Tri Puspito Mukalipah, S.Pd

Nip.197002082005012007
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DATA KESISWAAN

Data Siswa 4 (empat tahun terakhir):
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Jml Peserta didik Kelompok A Kelompok B
Th. Pelajaran
Iml Siswa ah Rombel [fml Siswa ah Rombel
20016/2017 30 15 1 15 1
2017/2018 24 9 1 15 1
2018/2019 35 17 1 18 1
2019/2020 38 16 1 22 1
C. DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
No/NIP GURU / PEGAWAI L/P | TEMPAT/TGL. IJAZAH \GAMA [JABATAN/ TATUS
LAHIR Tertinggi URU KELAS
1 'ri Puspito Mukalipah, S.Pd P pnggale, 08-02-1970 | S1/ PGSD Islam Kep.TK PNS
NIP 197002082005012007
NUPTK 2540748650300072
2 Hafazah P Mataram SPG/TK Islam Guru kelas PNS
NIP 196912311991032066 31-12-1969
NUPTK 6563747648300013
3 Rabi’ah S.pd P fataram, 23-12-1970 [l Bhs Inggris Islam Guru PNS
NIP 197012232007012013
NUPTK 9555748651300003
4 Atika Mandasari, S.Pd P flataram, 23-03-1988 | S1 PAUD Islam Guru ON PNS
NIP -
NUPTK 5655766667130162




5 Nur Imamah Saloom, A,Ma P panteng, 12-08-1983 |DII PGRA Islam Guru ON PNS
NIP -
NUPTK -

a Ayu Kade Suryantini, S.Pd P psamba. 07-10-1988 |Agama Hindu | Hindu Guru Agama PN PNS

6 H

NIP -
NUPTK -

7 Widyawati P Islam suruh Sekolah DN PNS
NIP -
NUPTK -

Lampiran 2

Lembar Observasi Aktivitas Guru
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Kepala TKN Model Mataram

Tri Puspito Mukalipah, S, Pd

NIP. 197002082005012007




Dalam Proses Pembelajaran uting Class

Alternatif
Jawaban
NO Indikator Aspek Yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1. Interaksi guru dan | a. Mengajak anak v

anak

melakukan kegiatan
yang dilakukan diluar,
seperti merawat
tanaman yang ada
dihalam sekolah,
megamati benda yang
ada pada lingkungan

sekitar sekolah.

. Mengajak anak

bercerita tentang apa
yang sudah dilihat
dan di amati di

lingkungan sekitar.

. Mempercayai dan

memberikan anak
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tanggu jawab unuk
memelihara hewan

peliharan.

d. Menggajak untuk
menanam
bunga,sayuran di

sekiran sekolah.

e. Mengajak anak
menggambar dan
mewarnai dengan

tema alam sekitarnya

Langkah-langkah
dalam
meningkatkan
kecerdasan

naturalistik anak.

a. Mengajak anak
bereksperimen deangan
memampatkan tumbuhan
yang ada di alam

sekitarnya.

b. Mengajak anak
mencari bebatuan yang

unik
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c. Mengajak anak
beroutbond di alam

terbuka.

d. Mengajak anak ke
kebun binatang, kolam
renang dan lain

sebagainya.
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Lampiran 111

Lembar observasi aktivitas siswa dalam kegiatan outing class

Alternatif
Jawaban

NO Indikator Aspek Yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak

1. | Ciri-ciri kecerdasan Saat bekomunikasi |/

Naturalistik pada

anak

banyak membahas
tentang  binatang,
tumbuh-tumbuhan

atau keadaan alam

sekitarnya

Memiliki kepekaan
terhadap alam
(seperti hujan,
badai, petir, gunung,

tanah dan

sémacamnya

. Senang menyiram

bunga atau
memelihara tumbuh-

tumbuhan dan
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binatang.

Suka melihat
kandang binatang,
burung atau

akuarium

. Senang ketika
belajar tentang
ekologi, alam,
binatang, dan

tumbuh-tumbuhan.

. Memiliki kepekaan
terhadap alam
(seperti hujan, badai,
petir, gunung, tanah

dan semacamnya).

. Berbicara banyak
tentang hak-hak
binatang, dan cara

kerja planet bumi.
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Keterangan :
1 = Belum Mampu
2 = Mulai Mampu
3 =Mampu Sesuai Harapan
4 = Mampu Dengan Sangat.
Hasil Wawancara dengan Guru Kelas B

Ibu Hafazah S.Pd.

1. Apakah di sekolah sudah di terapkan pembelajaran di luar kelas outing
class?
Jawaban: Iya, di TKN Model Mataram sudah menerapkan metode
pembelajaran outing class, setiap enam bulan sekali puncak tema outing class
yang terprogram anak-anak akan berouting class di luar sekolah seperti
kekolam, kantor pulisi dan transmat, tidak jarang anak-anak juga sering
melakukan pembelajaran diluar kelas dengan memanfaatkan halaman sekolah
sebagai sumber belajar, hampir setiap dua minggu sekali.

2. Apa saja persiapan guru sebelum proses pembelajaran outng class
dilaksanakan?
Jawaban: Persiapan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan sebelumnya
adalah menyiapkan bahan-bahan misalkan tema outing class yang akan
dilaksanakan menanam jagung maka akan dipersiapkan bahan-bahanya seperti
biji jagung, sendok untuk menggali tanah, dan botol air untuk menyiram.

3. Kapan pembelajaran outing class ini dilaksanakan?
Jawaban: hamper setiap dua minggu sekali tapi yang terprogaram di luar

lingkungan sekolah enam bulan sekali.
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. Bagai proses pelaksanaan kegiatan outing class?

Jawaba: Prosesnya guru akan menginformasikan kepada anak sehari sebelum
kegitan outing class dilaksanakan, swtelah hari pelaksanaan nati akan berjalan
sesuai urutan kegiatan.

. Kemana saja lokasi yang sudah di kunjungi saat proses pembelajaran
outing class?

Jawaban: Kolam, Transmat, pemadam kebakaran, kantor polisi.

. Apa saja kendala-kendala yang guru alami saat proses pembelajaran
outing class dilaksanakan?

Jawaban: Tidak ada, semua anak-anak sangat senang dan bersemangat.

. Apakah metode pembelajaran outing class di senangi olek anak?

Jawaban: Iya, mereka sangat senanga bahakan Ketika akan berkegiatan mereka
akan datang lebih awal dari hari biasa saking semangatnya.

. Bagaimana respon anak terkait dengan proses pembelajaran yang
menggunakan metode outing class?

Jawaban: Tentunya anak-anak sangat bersemangat.

. Apakah ada peningkatan dalam kecerdasan naturalistik anak setelah
menggunakan metode pembelajaran outing class dalam proses
pembelajaran?

Jawaban: Tentunya, karena pembelajaran outing class ini sangat efektip untuk
meningkatkan kecerdasan naturalistik anak karena memanfaatkan lingkungan

alam sebagai sumber belajar.

99



10.

11.

12.

Bagaimana cara guru dapat mengetahui peningkatan kecerdasan
naturalistik anak yang menggunakan metode outing class sudah
meningkat?

Jawaban: kita bisa melihat cara anak berintraksi dan bermain, Ketika
berintraksi mereka akan menunjukkan apa yang mereka lihat dan dapatkan saat
pembelajaran outing class dilaksanakan, mereka senanga bermain air dan tanah.
Menurut ibu, bagaimana dampak metode pembelajaran outing class
terhadap perkembangan kecerdasan naturalistik anak?

Jawaban: sangat bagus karena pembelajaran dengan metode ini kita bisa
melihat dan tau sejauh apa peningkatan kecerdasan naturalistic yang anak
miliki.

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan
kecerdasan Naturalistik anak?

Jawaba: susah diatur dan tidak mendengarkan perintah.
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Lampiran 11

A. Buku Penilain Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak TKN Model

Matarama.
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Dokumentasi Saat Melakukan Wawancara

C.
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Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Di TKN Model Mataram
Pada Tanggal 4 Desember 2023

. Dokumentasi Kegiatan Outing Class.
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Metode Outing Class Tanggal 27
Oktober 2023
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Dengan Metode Outing Class Tanggal 28

Oktober 2023

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. lIdentitas Diri
Nama : Nurul Maria
Tempat, Tanggal Lahir  : Kebon Talo, 05 Juni, 2002
Alamat Rumah : Kebon Talo RT/RW 02/00
Nama Ayah : M. Darwisah
Nama Ibu : Siti Aisah

Nama Istri/ Suami -
(bagi yang sudah menikah) D -
Nama Anak -
(bagi yang memiliki anak) D -
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Informal:
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™ O

a. SD/Mi, Tahun Lulusan : SDN 1 LABUAN TERENG, 2014
b. SMP/MTs., Tahun Lulusan : SMP ISLAM AS-SHOFI, 2017
c. Sma/Smk/Ma, Tahun Lulusan : MA ATTARBIYAH ADDINIYAH
GERSIK, 2020

2. Pendidikan Nonformal (jika ada)

Riwayat Pekerjaan: -

Prestasi Atau Penghargaan:

Pengalaman Organisasi:

1. Pernah menjadi ketua OSIS di SMA

2. Pengurus Kopma UIN Mataram

3. Ketua Devisi Pendidikan

4. Anggota SEMA FTK UIN Mataram

Karya Ilmiah: -

Mataram, 22 Desember 2023

Penulis,
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
Jn Mwm'nmmmmu

m.w.ﬂ-ﬂ s

Nomor  : 990/Un 12FTK/SRIP/PP.00 9/11/2023 Mataram, 03 November 2023
Lampiran : 1 (Satu) Berkas Proposal
Penhal : Permohonan Rekomendas! Penelitian

Kepada:
Yih

Kepala Bakesbangpol Kota Mataram

di-
Tompat

Assalamy'alaikum Wr, Wb,

Bersama sural inl kami mohon kesed:aan Bapak/ibu untuk membenkan
rekomendasi peneltian kepada Mahasiswa di bawah ini :

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan

Tujuan
Lokasi Peneltian

Judud Skripsi

Wakiu Penelition *

¢ Nurul Maria
1 200110105
: Tarbiyah dan Kegurvan

Pendidikan Islam Anak Usla Dini

: Peneiitian
* TKN MODEL MATARAM, KOTA MATARAM
. IMPLEMENTASI KEGIATAN OUTING CLASS

DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN
NATURALISTIK ANAK PADA KELOMPOK B DI TKN
MODEL MATARAM

2 November 2023 - 30 November 2023

Rekomendas! tersabut akan digunakan untuk mendapalkan data yang
diperiukan dalam penyusunan skripsl.
Dnmlhnmtmﬂkmlmt.whmewww
sampaikan lerimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Wakil dang Akademik,

-~

i
NIP,197810152007011022
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VEMERINTAN KOTA MATARAM
‘-,. BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
@e ( MKBSBANGPOL)
m}"h-‘t 10 Telp. ((170) 7004 Matswaen

REKOMENDAS! PENELYTIAN
Nomar : 070978 Biks. Poy/X 12021
1. Dasar:

a &mumwnwumnumuqmmm

Mesterl Lalam Negerl Repoblk lodonesis Nomor G4 Tabsn 2011 tensamg Pedomen
Penerdiun Rebomedasi -

Peoelitien,
b MMWWMWHMMM”M
Teblyah Dun Kegeouan Nomor: Tanggal 231102
Perhal : Rebooeedasdt Penelivan

2. Menlmbang :

Seselah mempelofari dn meselti Gl Proposal Serveiencaes Keglaws Pentirian yaog
diajuian, maka am’ dapat memberikan Rekomendant Praclitian Krpeda ©

Nams 3

2 Nund Merls.

Alamat ¢ Keben Talo, Labuan Tesag, Lombar

Bedang/ bl : implemectstl Keglatsa Owtieg Cliss Dalin  Mesieglodun
Kecerdonan Natwralisgk Ansk P'ads Kelompel B D) TKN Meodel
Mataram

Lokast 1 TEN Model Matwars

Jumlah Pescrts : 1 Ovarg

Lamanys 28 Nevessber 2023 540 33 Desember 2003

Stanzy Peow ries ¢ Bam

olely [
L p:d.“mhu-dh‘ procie i pgir  eelapordas  hedsangee  Kepads

LAECEH
b Pemeliiin yawg dddulan hane sesedl dengan jedsl besera dats dan bevius pada Sera

w%“m“m’"m““mm
. wmmmu_mmm«mmm

g Walkota  Mataram, melalel  Kepala
perelrian hepads
Melaporean zm"“"m‘mmﬂ

Perabiza TK 1 (1V%)
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PEMERINTAH KOTA MATARAM

BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH
Gedung Sdn;: Komplek Kanter Walikota Mataram

3yt

Nowmor 1 Q7 /1 173/ 8alnbang KT/ /2023

. TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM
st © L Persturan Daenah Kees Matarss Nemor 15 Tabus 2016 Teotag Pembensakan dan

Susunan Persagha: Daersh Kota Matsram;
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Daerah Kota Matanaey,

3 Perauran Walikots Nosmor 40 Tadun 2022 wetang Pusac Jaringen Informasl Riset dan
leavasl Daerah Kota Mataras,

4 Peanan Wallken Mawram Necsce 48 Tabun 202) Teotwg Kedudukaa, Susunas
Orpanisast, Toges din Fungs Sersa Tata Kerfa Badun Rivet das Inovas! Daeraby Kota
Mataram;

5 Surs Permobosss Ijie Swvel dan Penefitlan dard Uriversises Islam Negerh Mataram
Fakosliss Tarblyeh Dan Kegureas Nomor . Tasggal 00 November 202)

6 Rekomendesi Peseinian darl Kepals Bubesbesgpel Kot Matsesm Nomer ©
070928 Rls- Pol/X 12023 Tangga! 10 Novernber 2003

MENGUINKAN

Kepada
Nara Nuwrul Maria
Lembiga Tarbiyah Daa Kegeovas

Penelitian Implementast Keglaan Ousisg Class Dalim Mesingharkan Kecendasan Natwealiatik
,d" Anak Pada Kelompok ) D6 TN Model Matxram I
Lol ¢ TN Model Mataran :
Useck ;umwmawywmmzmwn

Desember 2023
mwuwwmmwlummMMm-
taformank .
mmubumwwn‘l—um‘

Mataram, 30 November 2023

KEPALA BADAN RISET DAN
INOVAS!I DAERAN KOTA MATARAM

DL MANSUR. SM. MM,
Pembdina Utama Muda (1V/c)
NIP, 19701231 200210 ) 035
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TAMAN KANAK-KANAK
NEGERI MODEL MATARAM

J1 Brawijaya No. 22, Scganteng Cakrancgara, Kota Mataram
83233
\

SURAT KETERANGAN

Ym;bemndamwdibamhhu.bepuhﬂ(NMo&lMummkmhhm;

Nama : Nurul Mana
Nim 1200110105
Instanss ¢ Universitas Islam Negen Mataram

Fakultas ¢ Tarbiyah dan
Program studi : Pendsdikan Islam Anzk Usin Dini

Alamat : Jin, Data Kedaro, Labuan Tereng, Lembar
Kontak : 087753261480

Lokasi : TKN Mode! Mataram

Waktu : Desember 2023

Yang terscbut diatas benar-benar telah melakukan penclitian guna menyusun sknpm darni

tanggal 1 Desember sampai 30 Desember 2023 dengan judul “Impelemiasi Kegiatan

Outing Class dalam Meningkatkan Kecerdasan Naturalibtik Pada Anak Kelompok B di

TKN Model Mataram™

Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat digunakan scbagaimana mestinya,
Mataram, 27 Desember 2023
Kepala TKN Model Mataram

@7—:«:

. 1o Makalipsh, S.Pd
Nip. 197002082005012007
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